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PRAKATA

Tujuan Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan
naskah yang berjudul, Pola Pengasuhan Anak Secara Tradisional
di Kelurahan Moro Daerah Riau, adalah usaha untuk mencapai
tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang, Pola Pengasuhan Anak Secara Tra-
disional di Kelurahan Moro Daerah Riau, adalah berkat kerjasama
yang baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun pero-
rangan, seperti : Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Peme-
rinah Daerah Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan dan staf Proyek P3NB baik
Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima
kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma-
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Juli 1992

Pemimpin Proyek Penelitian Pengkajian
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya

Drs. Suloso
NIP. 130141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Penelitian dan Pengkajian dan Pembina-
an Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan
khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, Juli 1992

Direktur Jenderal Kebudayaan,

Drs. GBPH._I;oéger
NIP. 130 204 562
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pola hubungan antar manusia. hubungan antar kelompok
serta hubungan manusia dengan kelompok  disebut interaksi
sosial, termasuk dalam hal ini adalah anak-anak dan remaja seba-
gai salah satu pihak, di samping adanya pihak-pihak lain. Pihak-
pihak tersebut saling mempengaruhi, sehingga sebagai akibatnya
terbentuklah keperibadian tertentu.

Proses interaksi yang meliputi anak-anak serta remaja terjadi
proses sosialisasi. Adapun pengertian sosialisasi adalah proses
seorang individu belajar berinteraksi dengan sesamanya dalam
suatu masyarakat. berdasarkan sistem nilai, norma, serta adat
istiadat yang mengatur masyarakat yang bersangkutan. Atau pro-
ses belajar dari masing-masing individu untuk memainkan peranan-
peranan sosial di dalam masyarakat yang bersangkutan sesuai
dengan statusnya. Sosialisasi itu juga merupakan suatu kegiatan
yang bertujuan agar pihak yang dididik atau diajak agar mematuhi
kaidah-kaidah serta nilai-nilai yang berlaku dan dianut oleh
masyarakat tertentu. Adapun tujuan pokok adanya sosialisasi
tersebut bukan hanya semata-semata agar kaidah-kaidah serta nilai-
nilai diketahui dan dimengerti. Akan tetapi tujuan akhirnya
adalah agar manusia dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan
kaidah-kaidah serta nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyara-
kat disamping yang bersangkutan agar selalu menghargainya.



Di dalam proses sosialisasi pada anak-anak serta remaja ada
beberapa pihak yang mungkin berperan. Pihak-pihak itu disebut
lingkungan-lingkungan sosial serta pribadi-pribadi tertentu Adapun
lingkungan yang berhubungan dengan anak adalah orang tuanya,
saudara-saudaranya yang lebih tua (kalau ada), serta mungkin
kerabat dekat yang menetap bersama dalam satu rumah, jadi
melalui proses itulah anak mengenal dunia sekitarnya serta pola
pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari, sehingga terjadilah pro-
ses sosialisasi awal.

Pengasuhan anak (child rearing) adalah bagian dari proses
sosialisasi yang paling penting dan paling mendasar, karena fungsi
utama dari pengasuhan anak adalah mempersiapkan seorang anak
untuk menjadi warga masyarakat. Dalam arti berusaha mengarah-
kan anak agar si anak yang bersangkutan bertingkah laku sesuai
dengan norma-norma serta nilai-nilai kebudayaan yang didukungnya.
Jadi, jelaslah bahwa pengasuhan anak adalah bagian dari sosiali-
sasi yang pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai cara untuk
melestarikan kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat
tertentu.

Dari lingkungan pertama yang merupakan proses sosialisasi
awal, dimana si anak berhubungan dengan orang tuanya, saudara-
saudaranya yang lebih tua, serta mungkin kerabat dekatnya yang
menetap serumah mulai diberikan didikan dan perhatian kepada
si anak sebagai dasar pola pergaulan hidup yang benar dan baik, di
samping melalui penanaman disiplin dan kebebasan serta penyera-
siannya. Dengan demikian si anak mulai mengenal aturan-aturan
serta norma-norma maupun sangsi-sangsi apabila si anak mela-
kukan kekeliruan dalam tindakan-tindakannya.

Adapun pengertian pengasuhan menurut kamus umum Baha-
sa Indonesia, berasal dari kata asuh (torear) yang berarti menjaga,
merawat, serta mendidik anak yang masih kecil (Purwadarminta,
1976 : 63). :

Berdasarkan pengertian di atas, maka pengasuhan anak meli-
puti hal-hal seperti mendidik, menjaga dan merawat serta mem
bimbing anak-anak dalam keluarga. Jadi berarti pengasuhan anak
tidak hanya menjaga atau mengawasi anak itu, tetapi di dalamnya
meliputi pendidikan, baik dalam sopan-santun, menghormati
orang, mengajarkan tentang kedisiplinan dan kebersihan, bahkan
juga memberikan pengetahuan tentang seks serta mengajarkan



bagaimana seorang wanita dan seorang laki-laki seharusnya bersi-
kap serta kebiasaan-kebiasaan lain.

Dalam pengasuhan anak pada setiap keluarga atau setiap suku
bangsa tidak sama- bentuknya, karena hal itu sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor kebudayaan yang mendukungnya. Misalnya,
faktor pendidikan, faktor stratifikasi sosial, faktor mata pencaha-
rian serta kebiasaan lainnya dalam hidup ini. Selain dari itu faktor
lingkungan seperti tempat tinggal dan siapa-siapa yang tinggal
dalam satu rumah akan banyak juga mempengaruhi pola pengasuh-
an anak, dan hal yang tidak kurang pentingnya adalah sistem
kekerabatan yang ada pada masyarakat yang bersangkutan. Oleh
karena dengan adanya bermacam macam variabel itu maka timbul
perbedaan-perbedaan dalam pengasuhan anak, baik dalam masya-
rakat pedesaan maupun masyarakat perkotaan.

1.2, Masalah

Wilayah Kepulauan Riau yang terdiri dari kurang lebih 1.062
buah Pulau, baik besar maupun kecil yang tersebar di Laut Cina
Selatan, Selat Karimun serta Selat Sumatera menempatkan daerah
tersebut sebagai jalur pelayaran Internasional. Dengan keadaan
atau letak giografis yang demikian itu menempatkan Kepulauan
Riau sebagai daerah yang strategis sekaligus juga rawan baik dalam
segi politik maupun dalam segi sosial budaya serta segi lainnya.

Masyarakat Kepulauan Riau pada hakekatnya adalah ma-
syarakat majemuk. Dalam persebaran penduduknya terlihat
bahwa pengelompokan tidak hanya ada di kota-kota saja, tetapi
juga ada yang menetap atau mengelompok di pulau-pulau yang
relatif kecil serta jauh dari pusat perkotaan. Masyarakat yang
majemuk baik etnis maupun releginya seperti masyarakat Kepu-
lauan Riau sudah barang tentu membawa pengaruh pula pada pola
pengasuhan anak dalam masyarakat Melayu yang merupakan pen-
duduk aslinya.

Pada umumnya masyarakat Kepulauan Riau serta masya-
rakat daerah Moro khususnya masih mencerminkan masyarakat
pedesaan, dengan karakteristik setiap warga masyarakat masih
saling mengenal satu sama lainnya, dimana hal itu masih berlaku
atau terlihat saat penelitian dilakukan.

Berdasarkan dari penelitian dapat diketahui bahwa, masyara-
kat yang menetap di pulau-pulau atau di daerah pedesaan may ori-
tas adalah orang Melayu, dimana proses sosialisasi yang terjadi
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dalam pola pengasuhan anak pada umumnya masih dilakukan
dengan cara-cara lama sebagaimana yang dilakukan oleh para
pendahulunya, yang sudah barang tentu mengalami sedikit peru-
b.ahan, dimana hal ini kemungkinan dengan pertimbangan efisien-
sinya.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dalam penelitian ini
akan diungkapkan mengenai bentuk yang bagaimanakah pola
pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang-orang Melayu, serta
sejauh manakah perubahan-perubahan yang terjadi dalam pola
pengasuhan anak dengan adanya berbagai pengaruh dari luar ke-
budayaan Melayu. Disamping faktor-faktor apa saja yang menye-
babkan masih bertahannya hingga saat penelitian dilakukan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penulisan ini sebagai hasil penelitian dalam pola pengasuhan
anak pada masyarakat Melayu di pedesaan, yaitu Kelurahan Moro,
Kecamatan Moro, Kabupaten Kepulauan Riau. Untuk meng-
ungkapkan cara-cara yang ditetapkan atau dilakukan oleh orang
Melayu dalam mengantarkan anaknya guna menyongsong hari
depannya, serta apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
mengasuh anak tersebut.

Selain itu melalui penelitian ini juga bertujuan untuk mem-
peroleh data yang akurat tentang pola pengasuhan anak yang
sesuai dengan kondisi yang berlaku di daerah setempat. Di sam-
ping dari data yang didapat ini diharapkan bisa mengetengahkan
sebab-sebab terjadinya perubahan pola pengasuhan anak, dengan
menekankan pada pariabel, pendidikan sopan santun, disiplin,
serta keadaan sosial ekonomi dalam keluarga.

Sesuai dengan pokok masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan suatu naskah pola pengasuh anak secara
tradisional suku bangsa Melayu di Kelurahan Moro, Kecamatan
Moro, Kabupaten Kepulauan Riau. Dengan demikian diharapkan
adanya pengetahuan tentang seberapa jauh disiplin serta prestasi
anak dalam meningkatkan disiplin dalam bidangnya serta pem-
binaan hubungan akrab agar tidak banyak mengalami kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat, sehingga
dengan pengetahuan tersebut para orang tua dapat mendidik
anak dengan baik, dengan meningkatkan disiplin serta prestasi
untuk menyongsong masa depannya.
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Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menghimpun
data, informasi serta analisis berkenaan dengan masalah yang
berkaitan dengan pola pengasuhan anak pada masyarakat pedesa-
an Melayu, yang diharapkan menjadi bahan masukan untuk
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dalam rangka pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional dan daerah.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam ruang lingkup penelitian ini dapat dibagi atas dua
bagian, yaitu ruang lingkup materi dan ruang lingkup operasional.

1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Keluarga merupakan salah satu kesatuan sosial terkecil yang
secara otomatis dimasuki seorang ‘individu semenjak si anak
masih bayi. Selanjutnya setelah tumbuh menjadi dewasa dia ber-
kembang pula menjadi anggota kesatuan sosial lainnya, baik
secara sengaja maupun tidak sengaja. Dalam keluarga terjadi proses
sosialisasi, dimana individu dapat mewarisi dan diwarisi nilai-nilai
budaya, maka keluarga sebagai unit terkecil yang dijadikan objek
penelitian serta analisa sangatlah relevan. Oleh karena keluarga
adalah sebagai wadah sosialisasi, sebagai penghubung antara
individu dengan masyarakat.

Sesuai dengan ruang lingkup materi yaitu keluarga baik yang
merupakan Kkesatuan yang terkecil terdiri dari ayah, ibu, serta
anak yang belum menikah, maka ruang lingkup penelitian ini
meliputi (1) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya
dalam sopan santun makan minum; (2) bagaimana masyarakat
desa mengasuh anaknya dalam sopan santun terhadap orang tua;
(3) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya dalam menjaga
kebersihan; (4) bagaimana masyarakat desa dalam hal mengendali-
kan diri; (5) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya cara
bergaul dengan anggota keluarga maupun dengan masyarakat
diluar keluarga; (6) bagaimana masyarakat desa memberi penge-
tahuan anaknya dalam hak seks; (7) bagaimana masyarakat desa
mengasuh anaknya dalam melatih’ disiplin waktu tidur, berma-
in, belajar, makan, pergi, serta beribadah; (8) bagaimana masya-
rakat desa mengasuh anaknya dalam melatih bekerja; (9) bagai-
mana masyarakat desa mengasuh anaknya dalam hal cara berpakai-
an; (10) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya dalam hal
memberi instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk tentang etiket
moral.



1.4.2 Ruang Lingkup Operasional

Sasaran dari penelitian ini adalah suku bangsa melayu Riau
yang menetap di daerah pedesaan, hal ini sesuai dengan Term Of
Reference (TOR) maka dijadikan obyek penelitian adalah keluarga
suku bangsa Melayu yang anak-anaknya belum menikah dan
menetap dipedesaan, yaitu di Kelurahan Mori, Kecamatan Moro,
Kabupaten Kepulauan Riau. Pemilinan lokasi penelitian itu di-
dasarkan bahwa, di daerah tersebut masih memiliki suasana
pedesaan, di samping karakteristik masyarakatnya suku bangsa
Melayu.

1.5 Pertanggung jawaban Penelitian
1.5.1 Tahap-tahap pelaksanaan Penelitian

Berpedoman dengan jadwal kegiatan proyek IPNB Riau
tahun anggaran 1990/1991, maka pelaksanaan kegiatan pene-
litian di Kelurahan Moro tersusun dalam beberapa tahap sebagai-
mana yang tertera dibawah ini :

BULAN
Mei |Jun [Jul] Ags| Sep|Okt |Nop|Des|Jan |Peb
1 2 | 3145|6178 9f10]11

TAHAP KEGIATAN

Persiapan

Pengumpulan
data

Pengolahan
data

Pengetikan
Pengadaan

Akhir

Secara umum jadwal kegiatan itu adalah sebagai berikut :

1.5.1.1 Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan ini dilakukan selama satu bulan, dengan
kegiatan :

a. Mengikuti pengarahan bimbingan teknis perekanam/peneliti-
an kebudayaan Daerah Riau yang diselenggarakan oleh Proyek



IPNB Riau tahun 1990/1991 di Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Tanjung Pinang pada tanggal 8—9 Juni 1990.

b. Manyusun tim peneliti dan pembagian anggota tim, yang ter-
diri dari : Drs. Gatot Winoto sebagai ketua merangkap anggota,
dengan dibantu oleh anggota tim, yaitu : Drs. Nyat Kadir,
M. Nur, SmHk, Selamat Rianto, serta Saripah Zainap.

c. Pengurusan administrasi serta perizinan, yang bertujuan
agar didalam pelaksanaan penelitian tidak banyak menemukan
hambatan-hambatan baik teknis maupun non teknis dila-
pangan.

d. Survey pendahuluan, hal ini dilakukan untuk menetapkan
lokasi penelitian serta untuk memperoleh informan yang
memenuhi syarat serta dapat memberikan data-data kunci
yang diperlukan bagi penggarapan dalam penelitian ’Pola
Pengasuhan Anak Secara Tradisional di Kelurahan Moro
Daerah Riau”.

e. Mengumpulkan data mempelajari buku-buku sebagai referensi
bagi penelitian, terutama yang ada kaitannya dengan pengasuh-
an anak.

f. Mencari informan yang merupakan suatu keluarga batih dari
suku bangsa Melayu yang anaknya belum melangsungkan
pernikahan, serta telah lama menetap di lokasi penelitian.

g Mempersiapkan instrumen penelitian yang diperlukan, seperti,
pedoman penelitian, daftar pertanyaan untuk wawancara,
serta alat-alat lainnya yang diperlukan.

1.5.1.2 Tahap pengumpulan data

Dalam tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan 2 cara,
yaitu :

a. Metode kepustakaan, yang bertuyjuan untuk memperoleh
konsep-konsep dasar yang bersifat teoritis, disamping untuk
menghindari keduplikasian data. Selain itu, metode ini juga
digunakan untuk mejaring data-data sekunder yang terdapat
alam buku-buku maupun laporan dari instansi pemerintah.

b. Metode wawancara, mempunyai tujuan untuk mengumpulkan
data dan informasi dari para informan yang bertujuan untuk
menggambarkan materi Bab III di lokasi penelitian. Adapun
dalam metode wawancara ini peneliti-peneliti melakukan



pengamatan terlibat, agar diperoleh data yang akurat.

Selain itu kerja sama tim selalu dijaga, agar kelancaran operasi-
onal dalam menjaring data selalu dihasilkan sesuai dengan yang
diharapkan, dan yang tidak kalah penting yaitu terciptanya
suasana kebersamaan, baik dalam kewajiban maupun tanggung
jawab.

1.5.1.3 Tahap pengolahan data

Data yang diperoleh dari lapangan, baik melalui wawancara
maupun observasi, kemudian dibicarakan antara ketua tim dengan
para anggota dalam diskusi-diskusi yang diadakan. Selanjutnya
diolah dengan cara mengklasifikasikannya sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Dengan demikian dari penelitian yang di-
lakukan diharapkan diperoleh data yang benar-benar valid sebagai
bahan penulisan yang merupakan tahap terakhir dari tahapan
sebelumnya.

1.5.1.4 Penulisan laporan

Tahap terakhir dari jerih payah penelitian adalah hasil penulis-
an laporan yang berbentuk karya tulis. Betapapun baiknya tahap
sebelumnya serta bagaimanapun menariknya hasil suatu peneliti-
an penilaian akhir baru dapat diberikan berdasarkan tulisan yang
dihasilkan (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1985 : 247).

Sesuai yang dinyatakan dalam TOR dan JUKLAK Penelitian
Pola Pengasuh Anak Secara Tradisional , maka naskah ini terbagi
dalam empat Bab. Adapun sistematika penulisannya adalah
sebagai berikut :

Bab I sebagai pendahuluan yang berisikan hal-hal yang ber-
kaitan dengan latar belakang masalah' yang akan diteliti, per-
masalahan pokok, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian,
serta pertanggung jawaban penelitian.

Bab Il mengenai gambaran umum Daerah penelitian, yang
berisi uraian tentang lokasi dan keadaan daerah, meliputi : letak
administratif, lingkungan alam, penduduk, mobilitas penduduk,
kehidupan ekonomi, pendidikan, sistem kekerabatan, serta sistem
pelapisan sosial, disamping nilai budaya yang melatar belakangi
masyarakat Kelurahan Moro.

Bab III mencoba mengungkapkan segala sesuatu berkenaan
dengan pola interaksi yang meliputi (a) pola interaksi antara ayah



ibu dan anak; (b) pola interaksi antar anak dan saudara sekandung;
(c) pola interaksi antara kerabat dan anak; (d) pola interaksi
antara anak dengan orang luar kerabat. Selanjutnya diuraikan pula
mengenai perawatan dan pengasuhan anak, disamping disiplin
dalam keluarga, yang meliputi; (a) disiplin makan minum; (b) di-
siplin tidur istirahat; (c) disiplin buang air dan kebersihan diri;
(d) disiplin belajar mengajar; (e) disiplin dalam bermain; (f) serta
disiplin dalam beribadah. "

Bab IV mencoba menganalisis serta menginterprestasikan pola
pengasuhan anak secara tradisional sejauh yang terungkap dalam
Bab III yang berkaitan dengan Kkecenderungan-kecenderungan
yang akan datang mengenai pola pengasuhan anak pada masyara-
kat yang akan datang dengan adanya pengaruh kebudayaan luar
yang masuk, selain itu, akan mencoba mengumpulkan hal yang
ditemui dilapangan dan kaitannya dengan kebudayaan yang
melatar belakangi kehidupan masyarakat daerah penelitian.

1.5.1.5 Pengalaman dilapangan

Selama melakukan penelitian di Kelurahan Moro, Kecamatan
Moro Kabupaten Kepulauan Riau banyak pengalaman yang
diperoleh oleh peneliti, baik dalam suka maupun duka. Kesan yang
selalu melekat pada peneliti adalah sikap keramah tamahan masya-
rakat Kelurahan Moro dalam menerima setiap kunjungan peneliti,
dalam arti pada umumnya informan selalu memberikan waktu
yang cukup serta perhatian yang serius untuk kepentingan peneli-
tian. Memang, pada awal penelitian melalui pengamatan terlibat
sering mengalami rasa canggung terutama oleh pihak informan,
tetapi setelah berjalan beberapa hari rasa canggung itu akhirnya
bisa diatasi sehingga penelitian berjalan beberapa hari rasa cang-
gung itu akhirnya bisa diatasi sehingga penelitian berjalan seperti
yang diharapkan menurut petunjuk pelaksanaan penelitian.

Pihak pemimpin formal Kelurahan Moro serta Kecamatan
Moro selama berlangsungnya penelitian selalu menyediakan
stafnya untuk mendampingi peneliti apabila diperlukan tetangga-
nya, baik dalam memberikan inforinasi mengenai informan mau-
pun mendampingi peneliti selama melakukan wawancara dengan
informan agar tercipta suasana keakraban, tanpa menimbulkan
raca kecurigaan oleh informan. Di samping itu, masyarakat Ke-
lurahan Moro terkesan selalu. terbuka dalam memberikan infor-
masi-informasi, terutama para wanitanya baik dalam memperaga-



kan merawat anak dan penjelasan lain yang bermanfaat sebagai
bahan penulisan.

Mengingat Kelurahan Moro yang terdiri dari pulau-pulau
kecil yang dipisahkan oleh lautan atau satu pulau dengan pulau
lainnya, maka transfortasi untuk di daerah tersebut adalah pom-
pong (perahu kecil dengan mesin). Selama berlangsungnya pene-
litan tim peneliti selalu memperoleh kemudahan-kemudahan
dalam menggunakan jenis angkutan tersebut, baik untuk men-
jangkau pulau yang dekat maupun yang agak jauh yang masih
termasuk wilayah Kelurahan Moro.

10



BABII
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Keadaan Daerah.

Secara geografis wilayah Kepulauan Riau terpencar di Laut
Cina Selatan, Selat Karimun dan Selat Sumatera yang terdiri dari
kurang lebih 1.062 buah pulau, baik besar maupun kecil dalam
gugus-gugus yang dihubungkan oleh laut yang luas, dengan luas
daratan 7.848 km Pulau-pulau yang dapat dikategorikan besar
adalah Pulau Karimun, Pulau Kundur, Pulau Bunguran, Pulau
Anambas, Pulau Jemaja, Pulau Singkep Pulau Lingga, Pulau
Sugi, Pulau Bintan, Pulau Rempang, serta Pulau Batam Dari se-
mua pulau baik yang besar maupun yang kecil yang terdapat di
Kepulauan Riau lebih sepertiganya telah dihuni.

Pada tahun 1722—-1911 di Kepulauan Riau terdapat dua buah
kerajaan yang sangat berpengaruh, yaitu Kerajaan Riau yang
berpusat di pulau Bintan. Sebelum adanya Treety of London
tahun 1824 kedua kerajaan tersebut tergabung manjadi satu yang
kekuasaannya sangat luas. dimana pada masa itu pusat kerajaannya
adalah Pulau Penyengat. Daerah kekuasaan Kkerajaan tersebut
antara lain, meliputi Johor, Malaka (Malaysia), Singapura serta
sebagian Indragiri Hilir sekarang.

Dalam perkembangannya yaitu setelah Sultan Riau meninggal
dunia pada tahun 1911 campur tangan Pemerintah Hindia Belanda
semakin kuat, dimana mulailah di daerah-daerah yang dianggap
penting diangkat amir-amir sebagai Onderdistrich Thoofden
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untuk daerah yang agak kecil dan Districh Thoofden untuk daerah
yang lebih besar. Bahkan Pemerintah Hindia Belanda memper-
satukan wilayah Riau Lingga dengan Indragiri menjadi sebuah
karesidenan yang terbagi dalam dua afdeling, yaitu afdeling
Tanjung Pinang dengan penguasa tunggal seorang Residen dan
Afdeling Indragiri yang berkedudukan di Rengat dan diperintah
oleh seorang Assisten Residen.

Pada tahun 1940 karesidenan ini dijadikan Residenti Tiau
dengan ditambah Afdeling Bengkalis, dan pada tahun 1945-1949
berdasarkan Beskuit Gubernur General Hindia Belanda tanggal 12
Juli 1947 Nomor 9 dibentuklah Daerah Bestur (Daerah Riau).
Dalam perkembangan selanjutnya. Yaitu pada tanggal 18 Maret
1950 Daerah Riau menggabungkan diri ke dalam wilayah Repu-
blik Indonesia, dimana Kepulauan Riau mempunyai status Daerah
Otonom Tingkat II yang dikepalai oleh seorang Bupati.

Pada umumnya Daerah Kepulauan Riau beriklim tropik
dengan temperatur rata-rata 18°C s/d 34°C, dengan kelembab-
an udara 70% serta tekanan udara 1010,2 mps. (Kepulauan Riau
dalam angka, 1988 : 3). Adapun letak Kepulauan Riau berada
digaris Khatulistiwa, yaitu antara :

— 4915, Lintang Utara dan 0° 48, Lintang Selatan.
— 103° 10, Bujur Timur di sebelah Barat dan 109° Bujur Timur
sebelah Timur. '

Dalam satu tahun ada dua musim yaitu musim kemarau dan peng-
hujan, dengan empat arah angin, yaitu .

— Angin/musim Utara terjadi pada bulan Desember sampai
dengan Pebruari.

— Angin/musim Timur terjadi pada bulan Maret sampai dengan
Mei.

— Angin/musim Selatan terjadi pada bulan Juni sampai dengan
Agustus.

— Angin/musim Barat terjadi pada bulan September sampai
dengan Nopember.

Di daerah daratan wilayah Kepulauan Riau adalah landai dan
perbukitan yang banyak ditumbuhi hutan tropik serta sebagian
dikembangkan sebagai areal perkebunan maupun perladangan
Kehidupan flora dan fauna beraneka raga jenisnya, terutama
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jenis-jenis flora dan fauna di daerah tropik. Sedangkan di daerah
lautan banyak ditumbuhi hutan-hutan Bakau.

‘Wilayah Kabupaten Kepulauan Riau secara administratif
termasuk Propinsi Riau dengan ibukota Pekanbaru. Perlu diketa-
hui bahwa, Propinsi Riau terbagi dalam dua bagian yaitu , Riau
daratan serta Riau Kepulauan. Riau daratan adalah salah satu
bagian dengan pantai Selatan Sumatera, sedangkan Riau Kepulau-
an yaitu : Pulau-pulau yang berdekatan dengan pantai Selatan
Sumatera ke arah Timur.

Ibukota Kepulauan Riau adalah Tanjung Pinang yang ter-
letak di Pulau Bintan. Dari Ibukota Kepulauan Riau itu dapat
menjangkau daerah-daerah lain diseluruh wilayah Kepulauan
Riau dengan kapal-kapal yang bermesin maupun yang tidak berme-
sin. Kapal/Ferry merupakan alat transportasi yang utama di daerah
Kepulauan Riau. Selain itu, dari Tanjung Pinang dan Batu Besar di
Pulau Batam juga dapat menjangkau keseluruh Propinsi di Indo-
nesia melalui pusat-pusat persimpangan perhubungan di Pekanbaru
dan di Jakarta, terutama dengan transportasi perhubungan udara,
di samping transportasi perhubungan laut dengan kapal motor
Lawit. Sedangkan pelabuhan laut Tanjung Pinang di Pulau Bintan
dan pelabuhan laut Sekupang di Pulau Batam merupakan pela-
buhan imigrasi laut yang keduanya sangat penting sebagai lalu
lintas perbatasan serta perdagangan dengan negara-negara tetangga
seperti Singapura dan Malaysia.

Mengingat wilayah Kepulauan Riau sebagian besar berupa
lautan, maka angkutan laut merupakan sarana transportasi yang
utama, baik untuk barang maupun penumpang. Akan tetapi
di lain pihak, terutama di pulau-pulau yang agak besar dikembang-
kan juga jaringan transportasi darat dengan membangun jalan-
jalan dengan aspal.

Dalam beberapa puluh tahun terakhir ini, wilayah Kepulauan
Riau dikembangkan sebagai suatu daerah yang penting, baik untuk
kepentingan dalam negeri maupun perdagangan .International.
Hal ini mengingat kekayaan sumber daya alamnya, baik dari
hasil bumi maupun lautnya yang bérupa kayu, mineral serta ikan
sangat melimpah, sehingga eksploitasi hasil-hasil tersebut sampai
negara-negara tetangga.

Wilayah Kepulauan Riau meliputi 18 Kecamatan yang teridi
dari 159 Desa dan Kelurahan dengan jumlah penduduk 421.345
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jiwa (Kepulauan Riau Dalam Angka 1988 : 24-35), Kelurahan
Moro merupakan salah satu dari 159 Desa dan Kelurahan di wi-
layah Kepulauan Riau yang berada di ibukota Kecamatan Moro,
terletak agak jauh dari ibukota Kabupaten. Untuk dapat menjang-
kau Kelurahan Moro hanya ada sarana transportasi laut Ferry
ataupun speed boad dengan ongkos Rp.10.000,- sampai dengan
Rp.11.000,- sekali jalan, dengan waktu 3—5 jam tergandung
keadaan cuaca.

Keluarahan Moro yang dijadikan lokasi penelitian ini adalah
satu-satunya Kelurahan yang secara administratif ada di Keca-
matan Moro, dengan luas wilayah 42 km, dan berpenduduk 5912
jiwa dengan kepadatan 131 jiwa/km?, sedangkan yang 7 daerah
lainnya adalah berstatus Desa, yaitu sebagai berikut : (1) Kelurah-
an Moro, (2) Desa Pauh  (3) Desa Sugie (4) Desa Kebau, (5) Desa
Selat Mew: (6) Desa Tanjung Pelanduk  (7) Desa Sanglar , (8) Desa

Durai (laporan tahunan pelaksanaan tugas Camat Moro tahun
1989).

Adapun batas-batas Kelurahan Moro adalah sebagai berikut -

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pauh.

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Segui.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sanglar.

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kundur/Karimun.

Keadaan tanah di Kelurahan Moro terdiri dari jenis Polsolik
pasir yang bercampur debu, yang banyak mengandung zat asam dan
biji meneral. Sedangkan topografinya, sebagian besar merupakan
daerah rendah dan landai, terutama di kawasan pantai dengan
kemiringan antara 2 sampai dengan derajat.

Wilayah Kelurahan Moro meliputi 17 pulau, dimana yang
telah dihuni 7 pulau dan yang 10 pulau liannya belum dihuni,
yang kesemuanya terbagi dalam 8 lingkungan terdiri dari 13 RW
dan 34 RT.

Sebagaimana Desa-desa di Kepulauan Riau, wilayah Kelurahan
Moro banyak ditumbuhi pohon-pohon kelapa, baik yang diusaha-
kan dalam bentuk perkebunan maupun yang ditanam disekeli-
ling tempat tinggal penduduk. Bagi masyarakat Moro jenis ta-
naman kelapa tersebut dijadikan barang dagangan yang dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat Kelurahan Moro. Di samping
ada juga jenis buah-buahan seperti rambutan, pepaya, durian jam-
bu air, mangga dan lain-lain yang belum diusahakan secara serius,
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dimana pada umumnya baru merupakan tanaman di tanah pe-
karangan /halaman tempat tinggalnya saja.

Wilayah Kelurahan Moro yang merupakan daerah yang jauh
dari perkotaan, dimana suasana pedesaan masih tampak sekali,
sikap yang lugu, ramah tamah dan bahkan sangat sederhana. Pada
umumnya antara penduduk saling mengenal, bahkan penduduk
antar desapun masih saling mengenal. Hal ini lebih terlihat jelas
‘dalam gotong-royong, terutama yang berkaitan dengan upaya
perkawinan, dimana diantara mereka akan saling berdatangan
untuk membantu dalam menyiapkan acara perkawinan yang akan
dilangsungkan, baik dari segi materinya maupun moril.

Akan tetapi, meskipun Kelurahan Moro merupakan tempat
yang jauh dari perkotaan, bukan berarti tanpa ada pengaruh bu-
daya dari luar, walaupun pengaruh itu kurang begitu kuat. Pe-
ngaruh ini terutama dari negara tetangga yaitu Singapura dan
Malaysia, di samping Pulau Batam yang makin hari semakin ber-
kembang dengan pesat. Pengaruh yang sering terjadi adalah melalui
media informasi seperti telivisi, baik Singapura maupun Malaysia.
Jadi, pengaruh luar memang ada, tetapi belum tampak begitu jelas,
karena masyarakat Kepulauan Riau umumnya serta masyarakat
Moro khususnya selalu berpegang/pedoman pada ajaran-ajaran
dalam Agama Islam sehingga pengaruh ke dalam bentuk sikap,
mental, dan nilai-nilai belum berubah pola kehidupan masyarakat
Moro.

Adapun bentuk rumah pada umumnya berbentuk panggung
dengan dinding papan/kayu, sedangkan prasarana jalan di sekitar
pasar dan Kecamatan merupakan jalan yang telah beraspal serta
sebagian terbuat dari semen. Jalan-jalan yang lainnya masih jalan
tanah, dimana kalau hujan agak becek, tetapi dalam musim ke-
marau tidak berdebu, karena tanahnya mengandung pasir.

Kebanyakan penduduk di Kelurahan Moro adalah suku bangsa
Melayu, mereka menetap secara turun-temurun dan sebagian lagi
adalah pendatang, seperti Tionghua, Jawa, Bugis, Flores, Bawean
serta Minangkabau. Para pendatang tersebut pada umumnya telah
lama menetap di Kelurahan Moro, bahkan sudah dua sampai tiga
generasi bertempat tinggal di Moro.

Pada umumnya rumah penduduk mengelompok berdasarkan
garis keturunan yang sama, sehingga dengan terjadinya pengelom-
pokan ini mereka lebih mudah berinteraksi dengan sesama kerabat.
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Terjadinya pengelompokan pemukiman itu disebabkan adanya
sistem warisan dalam keluarga, sehingga mereka membangun
rumah di tempat warisan yang didapatkannya.

2.2. Penduduk

Berdasarkan data yang diperoleh penduduk Kelurahan Moro
pada tahun 1989 berjumlah 5.912 jiwa, yang terdiri dari 1.330
Kepala Keluarga (monografi kelurahan Moro, 1990 : 3). Dari-
jumlah penduduk itu sebagian besar adalah suku bangsa Melayu
yang merupakan penduduk asli dan telah lama bermukim di
wilayah tersebut. Selain itu ada juga suku bangsa non Melayu
yang datang kemudian, seperti suku bangsa Jawa, Minangkabau
Tionghua, serta suku bangsa lain yang tidak begitu besar jum
lahnya.

Secara terinci klasifikasi penduduk Kelurahan Moro yang
berjumlah 5.912 jiwa sebagai berikut :

2.2.1. Klasifikasi Penduduk Menurut Kelompok Umur Jenis
Kelamin.

Dilihat dari jumlah penduduk kelurahan Moro yang telah
disebutkan di atas, terdiri dari jenis kelamin laki-laki 3.153 jiwa
serta perempuan 2.759 jiwa, hal ini menunjukkan asumsi rasio
penduduk laki-laki dan perempuan pada tahun 1989 bahwa,
penduduk kelamin laki-laki lebih besar dari pada penduduk jenis
kelamin perempuan, yaitu setiap 100 penduduk perempuan ter-
dapat 394 jiwa penduduk laki-laki sebagaimana yang tertera dalam
tabel 1 berikut :
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TABEL 1
KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR
DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1989

Umur Jenis Kelamin ~ Jumlah %
No Keterangan
tahun L P L P
1 0— 4 318 268 10 10,5
2 5—- 9 358 321 11,5 | 11,5
3 10-14 329 323 10,5 | 11,5
4 15—-19 277 282 8,5 1| 10,5
5 20-24 216 199 7 7
6 25-29 278 255 8,5 9.5
7 30-39 277 258 8,5 9.5
8§ T30-49 | 245 159 8 5,5
9 50-59 533 252 11 9
10 60-keatas| 522 424 16,5 | 15,5}
Jumlah 3.153 2.759 100 | 100

Sumber : Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa, anak umur belita
terdiri 10% golongan laki-laki dan 10,5% untuk golongan perem-
puan. Sedangkan umur 5—14 tahun terdiri atas 22% golongan laki-
laki dan 23% untuk golongan perempuan, dimana dalam umur
ini sebagian besar masih duduk di bangu pendidikan dasar. Adapun
penduduk usia produktif yaitu sekitar umur 15-59 tahun seba-
nyak 51,5% untuk golongan laki-laki serta 51% untuk kaum pe-
rempuan. Dengan demikian penduduk yang tidak produktif
sebanyak 48% untuk kaum laki-laki, serta 49% golongan perempu
an.

Meskipun demikian, dari jumlah penduduk yang termasuk da-
lam katagori/produktif bukan berarti semuanya telah mempunyai
sumber mata pencaharian yang tetap. Oleh karena sebagian dian-
tara penduduk yang termasuk dalam katagori itu ada yang masih
duduk di bangku pendidikan, di samping ada juga yang hanya ber-
peran sebagai ibu rumah tangga, bahkan yang merupakan sebagian
besar dari para ibu di daerah penelitian.
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2.2.2. Klasifikasi Penduduk Menurut Suku Bangsa

Sebagaimana pada umumnya daerah Kepulauan Riau yang
penduduknya terdiri dari beberapa macam suku bangsa yang dapat
disebut multi etnis, hal itu juga terjadi di Kelurahan Moro yang
meliputi tidak kurang dari 9 suku bangsa yang hidup berdamping-
an, bahkan sebagian telah berbaur sehingga terjadi perkawinan
antar suku. Adapun penduduk aslinya adalah suku bangsa Melayu,
dan pada saat penelitian dilakukan masih merupakan suku bangsa
yang paling banyak jumlahnya, meskipun telah kedatangan suku
bangsa lain dari luar daerah Riau, seperti suku bangsa Jawa yang
datang dari Pulau Jawa yang pada umumnya dari daerah Jawa
Timur dan suku bangsa Minang Kabau dari Sumatra Barat, suku
bangsa dari Sumatra Utara, Tionghua, Buton Flores, serta suku
bangsa Bugis dari Sulawesi.

Secara terinci klasifikasi penduduk menurut suku bangsa
dilihat dalam tabel 2 di bawah ini.

TABEL 2
KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT SUKU BANGSA
TAHUN 1989

No Suku Bangsa Jumlah % Keterangan
1. Melayu 3.506 60
2, Jawa 786 14
3. Minang Kabau 34 0,5
4. Batak 36 0,5
5 Buton 35 0,5
6. Flores 58 1
T Tionghua 1.238 20
8. Warga Negara Asing 12 0,5
9, Lain-lain 210 3

Jumlah 85912 100%

Sumber . Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa, ternyata suku

bangsa Melayu merupakan mayoritas yaitu 60% sedangkan ter-
banyak ke dua adalah Tionghua yaitu 20%, dan suku bangsa Jawa
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sebanyak 14%, serta sukubangsa minoritas lainnya. Seperti Flores,
Batak, Minangkabau dan Buton serta suku bangsa yang termasuk
dalam kategori lain-lain. Hal itu juga menunjukkan bahwa masya-
rakat Kelurahan Moro adalah masyarakat majemuk yang terdiri
dari berbagai macam suku bangsa sehingga dengan ke anekara-
gaman suku bangsa itu akan tumbuh pula ke anekaraman budaya
serta pola kehidupan. Oleh karena suatu masyarakat bagaimana
pula bentuk asalnya pasti mempunyai pola hidup yang spesifik
yang tidak sama dengan pola hidup masyarakat di luar suku bang-
sanya.

Akan tetapi meningat suku bangsa Melayu merupakan mayo-
ritas dan menetap di tanah Melayu, maka budaya melayulah yang
dominan dan dimasyarakat Kelurahan Moro, tanpa menghilangkan
budaya dari suku bangsa pendatang non Melayu Hal itu dapat
terlihat seperti dalam upacara perkawinan maupun kematian.
Misalnya, suku bangsa Jawa masih tetap melakukan cara-cara
sebagaimana yang dilakukan oleh suku bangsa Jawa yang hidup
di pulau Jawa, tanpa meninggalkan cara-cara yang dilakukan suku
bangsa Melayu, terutama yang telah kawin dengan suku bangsa
Melayu. :

2.2.3. Pertumbuhan Penduduk

Kelurahan Moro yang terbagi dalam 8 lingkungan dengan luas
wilayah 42 km dan jumlah penduduk 5.912 jiwa, menunjukkan
bahwa tingkat kepadatan penduduk adalah 131 jiwa/Km2. Dengan
kepadatan tersebut masih terkesan jarang karena permukiman
penduduk mengelompok secara terpencar-pencar, sehingga di satu
pihak terlihat kampung-kampung dengan penduduk yang padat,
sedangkan di lain pihak masih banyak ditemui tanah-tanah kosong
baik yang berupa perkebunan terutama kelapa, maupun tanah
belum di olah atau masih berupa semak belukar.

Pengolompokan permukiman penduduk tersebut juga dengan
dipengaruhi oleh keadaan geografis wilayah Kelurahan Moro,
dimana antara pulau yang satu dengan yang lainnya dipisahkan
oleh laut. Kondisi yang demikian itu berpengaruh pula pada ting-
kat sosial maupun ekonomi penduduk antara satu tempat per-
mukiman dengan permukiman lainnya. Oleh karena di satu pihak
sebagai daerah kantung-kantung ekonomi, seperti daerah di seki-
tar pasar serta pelabuhan baik pelabuhan barang maupun penum-
pang, sedangkan di lain pihak merupakan daerah yang terpencil
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jauh dari keramaian yang kebanyakan bermukiman di tepi-tepi
pantai sebagai daerah kantung-kantung ekonomi, seperti daerah
di sekitar pasar serta pelabuhan baik pelabuhan barang maupun
penumpang, sedangkan di lain pihak merupakan daerah yang ter-
pencil jauh dari keramaian yang kebanyakan bermukiman di tepi-
tepi pantai sebagai perkampungan nelayan yang berkesan sepi
dari kunjungan penduduk di luar anggota masyarakatnya. Di
samping itu ada juga sebagian penduduk yang bermukim di daerah
yang agak jauh ke dalam yang disebut daerah daratan secara ter-
pencar di areal perkebunan mereka.

Adapun pertumbuhan penduduk Kelurah Moro dari tahun
1985 sampai dengan tahun 1989 adalah sebagai berikut :

TABEL 3

PERTUMBUHAN PENDUDUK KELURAHAN MURO
TAHUN 1985—1989 (SELAMA 5 TAHUN)

No. Tahun Jumlah Keterangan
1 1985 6.464
2 1986 6.426
3 1987 6.059
4 1988 6.079
5 1989 5.912

Sumber . Kantor Kelurahan Moro.

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa jumlah penduduk
dari tahun ke tahun semakin berkurang kecuali tahun 1988, suatu
hal yang jarang terjadi di daerah lain di Kepulauan Riau, bahkan di
Indonesia. Perubahan jumlah penduduk ini sangat dimungkinkan
untuk wilayah Kepulauan Riau dan hal ini bukan di pengaruhi
rendahnya tingkat kelahiran, tetapi karena dengan adanya emigrasi
penduduk ke daerah lain yang di pandang lebih menguntungkan
dalam memenuhi tingkat kehidupan ekonomi. Pada umumnya
mereka bermigrasi ke pulau Batam yang merupakan daerah pe-
ngembangan industri maupun perdagangan, bahkan tidak sedikit
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pula yang bermigrasi ke luar negeri seperti Negara Singapura,
serta Malaysia.

2.2.4 Mobilitasi Penduduk

Pengertian mobilitas atau mobility adalah gerak, jadi, mobilitas

penduduk adalah gerak penduduk dalam suatu daerah yang dapat
digunakan sebagai ukuran perkembangan penduduknya paling ti-
dak harus di gunakan empat kiteria, yaitu: 1) kelahiran; 2) kemati-
an; 3) datang pindah ke Moro; 4) pergi pindah dari daerah Moro.
Dari data-data yang ada di Kelurahan Moro dapat di ketahui
mobilitas penduduk sebagaimana dalam tabel 4 di bawah ini :

TABEL 4a
MOBILITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO APRIL, MEI
TAHUN 1989
Mobilitas April 1989 Mei 1989
No. Penduduk % Vs Ket.
L |P P|L |P
1 Kelahiran = 13 1 — 9
2 Kematian 2241 13 1 — 9
3. Datang
Pindah 56| 37 — = —
4, Pergi
Pindah 221 37 9 | 100 82
Jumlah 100|100 11 100}100
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TABEL 4b
MOBILITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO JUNI, JULI

TAHUN 1989
Mobilitas Juni 1989 Juli 1989
No. Penduduk| % % | Ket.

L{P|{L|P |L|P L|P

1. Kelahiran| 2| 4| 17]40 |4 |1 33| 25
2 Kematian| 2| 4| 17140 {4 |1 33| 25
3. Datang

Pindah e el el e e — | -
4, Pergi

Pindah 81 2] 66/20 |4 |2 33150

Jumlah |12 (10 |[100] 100| 12{ 4 | 100 |100

TABEL 4c

MOBILITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO AGUSTUS,
SEPTEMBER TAHUN 1989

Mobilitas | Agustus 1989 September 1989
No.| Penduduk % % Ket.

L|P|L}|P |L]|P L |P

1. Kelahiran| - | —| — |- |3 |3 25 {25
Kematian [ — | —| — | — {3 |3 25 |25
Détang
Pindah === |=-1- - | =

4. Pergi

Pindah 9 16]100|100|6 |4 50 |40

Jumlah 9 16{100}100|12}10 | 100100
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Menurut data dalam tabel 4 itu dapat di ketahui Mobilitas
penduduk Kelurahan Moro dari bulan April 1989 sampai dengan
bulan September 1989, bahwa mobilitas penduduk yang tertinggi
adalah pada katagori ke 4 yaitu pergi pindah ke luar wilayah Ke-
lurahan Moro. Hal ini di akibatkan kurang tersedianya lapangan
pekerjaan di daerah tersebut, sehingga kalangan generasi muda
yang termasuk dalam katagori usia produktif terutama yang tidak
bersekolah akan mencari alternatif sumber mata pencariannya
di luar wilayah Kelurahan Moro. Seperti, pulau Batam, Negara
Singapura, serta Malaysia yang dipandang lebih menguntungkan.

Di samping itu, tingkat kematian lebih tinggi dari pada kelahir-
an terjadi pada bulan April 1989, sedangkan dalam bulan-bulan
berikutnya terjadi persamaan apabila di bandingkan antara kelahir-
an dengan kematian. Hal itu bukan sebagai suatu akibat tingkat
kesadaran masyarakat tentang kesehatan yang masih rendah,
tetapi di pengaruhi oleh kesadaran masyarakat tentang pengertian
arti dari keluarga berencana bagi kesehatan anak maupun orang
tua dalam keluarga, di samping banyaknya penduduk yang telah
berusia di atas 60 tahun sebagaimana yang tertera dalam tabel 1.1
terdahulu. Jadi tingkat mobilitas penduduk yang termasuk dalam
kategori ke-2, yaitu kelahiran dan kematian adalah cukup rendah.
Selain itu mobilitas rendah juga terjadi pada katagori ke-3 yaitu
datang pindah ke kelurahan Moro, bahkan yang datang pindah ber-
dasarkan tabel 1.4 tersebut hanya terjadi dalam bulan April saja,
sedangkan selebihnya tidak ada. Datang pindah tersebut pada
umumnya akibat perkawinan serta sehubungan dengan tugas da-
lam pekerjaan mereka.

Dengan demikian dapat diketahui tentang perkembangan pen-
duduk di Kelurahan Moro dari bulan April 1989 sampai dengan
bulan september 1989. Oleh karena itu mobilitas tinggi hanya
terjasi pada katagori ke-3 yaitu pergi pindah, maka sebagai dam-
paknya semakin berkurangnya jumlah penduduk di Kelurahan Mo-
ro, sehingga peningkatan kepadatan penduduk bisa teratasi. Akan
tetapi dengan konsekwensi penduduk yang tidak produktif atau
yang telah berusia 60 tahun ke atas semakin bertambah. Oleh ka-
rena penduduk yang pergi pindah dalam usia produktif tersebut
pada umumnya akan kembali lagi ke Kelurahan Moro yang me-
rupakan tempat asalnya, apabila sudah mulai menurun kemampu-
an atau tenaganya, ataupun sehubungan dengan batas waktu kon-
trak kerjanya.
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2.3 Kehidupan Ekonomi

Setiap masyarakat akan selalu mempunyai penghargaan ter-
tentu terhadap hal-hal tertentu dalam masyarakat yang bersang-
kutan (Soerjono Soekanto, 1990: 251). Hal ini berlaku pula dalam
tingkat kehidupan ekonomi suatu masyarakat, dimana dalam ke-
nyataan sehari-hari kedudukan seseorang dalam masyarakat pada
umumnya di kaitkan dengan jenis pekerjaan yang digelutinya,
sehingga ada pekerjaan yang dianggap sulit dan ada pula pekerjaan
yang dianggap ringan.

Berdasarkan pengertian di atas serta data yang diperoleh dalam
penelitian, maka dapat di ketahui latar belakang sosial ekonomi
masyarakat Melayu serta kedudukan orang tua setiap keluarga.

Wilayah Kelurahan Moro yang terletak di kota Kecamatan
merupakan pintu gerbang keluar masuk penumpang maupun ba-
rang. Oleh karena di wilayah tersebut telah tersedia fasilitas
pelabuhan laut antar pulau yang merupakan penghubung dengan
daerah lain, termasuk ke kota Kabupaten, bahkan kota Propinsi
dengan Ferry atau kapal bermesin, dengan demikian, fasilitas
perhubungan laut tersebut berpengaruh pula terhadap kegiatan
ekonomi pasar serta mata pencaharian masyarakat di wilayah ter-
sebut. Di pasar banyak kedai yang pada umumnya milik orang
Tionghoa yang telah lama bertempat tinggal di daerah itu dan
mengkonsumsikan kebutuhan sehari-hari.

Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Moro bermacam-
macam jenisnya, maka untuk mempermudah dalam mengklasifi-
kasikannya dapat dikatagorikan menjadi sembilan jenis mata
pencaharian yaitu: 1) Nelayan, dimana pada katageori ini termasuk
buruh nelayan, serta para pengusaha di bidang perikanan lainnya;
2) Petani, adalah para petani atau yang mengolah tanah perkebun-
annya sebagai sumber mata pencaharian; 3) buruh, adalah buruh-
buruh di pelabuhan serta industri kecil seperti buruh industri
tahu, kerupuk, dan buruh pasar; 4) Pedagang, adalah semua jenis
usaha perdagangan; 5) pegawai negeri, adalah pegawai negeri
sipil; 6) Wiraswasta, dalam katagori ini adalah semua usaha yang
bergerak dibidang jasa serta industri; 7) ABRI; 8) Peternak, adalah
pengusaha peternak yang dtkonsumsikan' kepada masyarakat
seperti babi, ayam; 9) lain-lain.

Secara terinci jenis- mata pencaharian penduduk Kelurahan
Moro adalah sebagai berikut, dalam halaman selanjutnya:
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TABEL. 5

KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
KELURAHAN MORO TAHUN 1989

No. Mata Pencaharian Jumlah % Keterangan
1 Nelayan 1.012 52
2 Petani 289 15
3 Buruh 112 . D5
4 Pegawai Negeri 98 4.5
5 Wiraswasta 21 0,5
6 Pedagang 101 5,5
7 ABRI 20 0,5
8 Peternak 16 0,5
9 Lain-lain 300 16
Jumlah 1.969 100

Sumber Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat diketahui bahwa, 52%
penduduk Kelurahan Moro adalah bermata pencaharian sebagai
nelayan dimana jenis mata pencaharian itu telah dilakukan oleh
masyarakat secara turun-menurun dan pada umumnya hanya di-
lakukan oleh kaum laki-laki. Sedangkan kaum perempuan atau
istrinya membantu suami dalam memperbaiki alat-alat yang di-
gunakan, seperti penjahit jaring yang rusak disebut ’nyirat”
apabila ada kerusakan pada alat penangkapan ikan tersebut.

Oleh karena keahlian sebagai nelayan dimiliki secara turun-
menurun Yyang tidak memerlukan pendidikan khusus, maka
pada umumnya para orang tua hanya berpendidikan rendah.
Bahkan ada yang tidak tamat dari pendidikan dasar, tetapi mereka
pada umumnya mengikuti pendidikan agama. Pekerjaan nelayan
dapat di bagi menjadi tiga bagian, yaitu nelayan yang mengguna-
kan peralatan sendiri, dan nelayan yang menggunakan peralatan
para pengusaha yang disebut fouke (untuk pengusaha keturunan
Tionghua) dan pengusaha pribumi, yang kedua terakhir itu juga
termasuk dalam kategori nelayan. Para nelayan yang menggunakan
peralatan sendiri masih melakukan cara-cara tradisional dengan
alat-alat yang sederhana seperti jaring, kail serta sampan dengan
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tenaga manusia. Akan tetapi sebagian ada juga yang telah mem-
pergunakan mesin-mesin bout atau mesin tempel pada sampan-
nya. Penggunaan peralatan yang sederhana tersebut berkaitan
dengan kesulitan modal yang alami oleh para nelayan tradisional,
sehingga hal itu sangat berpengaruh terhadap hasil produksi yang
tidak bisa mencapai optimal.

Sedangkan para nelayan yang menggunakan peralatan para
pengusaha ataupun touke lebih banyak hasil produksinya, karena
disamping telah digunakan alat-alat penangkapan ikan yang lebih
modern, seperti pukat, juga telah digunakannya mesin-mesin
sebagai penggerak jong/bout ataupun sampanya, sehingga jang-
kauan operasinya menjadi lebih luas.

Mengingat para nelayan dalam menentukan tempat untuk
aktifitas matapencahariannya tidak ada batas-batas atau ketentuan
sebagaimana yang ada dalam pertanian, maka para nelayan ter-
sebut bisa dengan leluasa dalam memilih tempat yang diperkira-
kan banyak ikannya. Atau dengan kata lain sumber mata pen-
caharian nelayan dimiliki secara komunal, asalkan masih dalam
zone ekonomi eklusif .negara Republik Indonesa. Dengan demi-
kian para nelayan bisa sekehendak hatinya dalam menentukan
daerah operasinya.

Adapun bagi para nelayan yang menggunakan alat-alat penang-
kap ikan yang disediakan oleh para pengusaha diperlakukan
pembagian hasil, setelah dikurangi biaya-biaya operasional, seperti
biaya pemakaian minyak serta perbekalan lainnya. Sedangkan
besar kecilnya pembagian tersebut tergantung dari permufakatan
kedua belah pihak, misalnya 50% dengan 50% atau 60% dengan
40% sesuai dengan perjanjian mereka. Dengan demikian dalam
hubungan kerja kedua belah pihak diatas telah tercipta saling
ketergantungan, dimana disatu pihak pengusaha memiliki per-
modalan yang berbentuk alat-alat penangkapan ikan, sedangkan
dilain pihak para nelayan mempunyai ketrampilan yang didapat
secara turun-menurun dari para pendahulunya.

Bagi seorang nelayan harus mengetahui betul tentang arah
musim angin, dimana salah satu arah musim angin tertentu yaitu
musim angin Utara yang terjadi pada bulan Nopember sampai
dengan bulan Pebruari keadaan gelombang di laut tidak memung-
kinkan bagi nelayan untuk turun laut. Oleh karena apabila tidak
mempertimbangkan keadaan tersebut para nelayan akan meng-
alami kesulitan-kesulitan dalam mengatasi besarnya gelombang,
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bahkan bisa mendatangkan bahaya bagi keselamatannya.

Sedangkan pada ketiga arah musim angin lainnya, yaitu
arah musim angin Timur, selatan serta barat keadaan gelombang
tenang, sehingga dalam ketiga arah musim angin itulah para
nelayan memilih waktu turun ke laut. Pada umumnya yang me-
ngerjakan aktifitas mata pencaharian nelayan adalah kaum laki-
laki, karena pekerjaan tersebut dipandang berat sehingga menjadi
tanggung jawab seorang ayah yang merupakan kepala keluarga,
sedangkan perempuan (@sterinya) membantu dalam memperbaiki
jaring yang rusak, disamping menyiapkan bekal makanan suaminya
selama di laut.

Waktu turun ke laut biasanya dilakukan pada sore atau malam
hari sampai pagi hari, walaupun ada juga sebagian yang melakukan
pada waktu siang hari. Sedangkan jenis ikan yang biasa dihasilkan
oleh para nelayan tersebut antara lain : ikan tengiri, ikan parang,
ikan selar, ikan pari, ikan jahan, ikan merah, ikan iyu, ikan
kacang, ikan selangat, ikan tamban, ikan kerapu, ikan lembam,
ikan belanak dan ikan senyumpit, dan lain-lain.

Dari hasil penangkapan ikan tersebut sebagian besar dijual
kepada para pengusaha, baik pengusaha pribumi maupun ke turun-
an Tionghoa di daerah setempat, disamping sebagian kecil ada
juga yang dikonsumsikan di pasar Moro. Adapun yang ditampung
atau dibeli oleh para pengusaha akan dijual atau di kirim ke
daerah lain, seperti pulau Batam, dan bahkan ada yang di eksport
ke negara tetangga, yaitu Singapura. Jadi, para pengusaha tersebut
bertindak sebagai distributor bagi hasil tangkapan ikan para nela-
yan, yang kemudian dikirim ke daerah-daerah lain.

Bagi para nelayan penjual hasil tangkapan itu dipergunakan
untuk mencukupi kebutuhan dalam keluarga. Dengan demikian,
penjualan penangkapan ikan tersebut sebagai sumber penghasilan
mereka. Adapun mata pencaharian ini merupakan jenis mata
pencaharian yang paling banyak digeluti oleh masyarakat Kelurah-
an Moro pada khususnya, serta Kepulauan Riau pada umumnya.

Petani, mereka adalah petani yang mengolah tanah perke-
bunannya dengan tanaman seperti sayur-sayuran, buah-buahan,
ubi-ubian, serta kelapa, dimana hasil produksi tersebut oleh para
petani akan di konsumsikan di pasar Moro secara eceran untuk
mencukupi kebutuhan masyarakat setempat. Oleh karena hasil
produksi dari usaha pertanian tersebut masih relatif sedikit se-
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hingga belum bisa dikonsumsikan keluar daerah, kecuali hasil
dari tanaman kelapa dan cengkeh. Kedua jenis hasil produksi
tanaman tersebut biasanya akan dibeli oleh tengkulak atau pengu-
saha yang selanjutnya baru dikirim ke daerah lain, seperti pulau
Batam, dan bahkan untuk jenis hasil produksi tanaman cengkeh
sampai ke pulau Jawa pada masa-masa tertentu.

Buruh, mereka yang tidak berminat sebagai nelayan serta
yang tidak memiliki peralatan penangkapan ikan, terpaksa harus
bekerja apa saja untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Biasa-
nya mereka tidak mempunyai pekerjaan yang tetap dimana ka-
dang-kadang sebagai buruh pelabuhan, buruh pasar ataupun
kadang-kadang juga sebagai buruh bangunan serta industri kecil
yang ada di daerah tersebut, sehingga penghasilannyapun tidak
tetap.

Pedagang, mereka pada umumnya bertempat tinggal di sekitar
pasar, dimana fungsi dirumah disamping sebagai tempat tinggal,
juga digunakan untuk berdagang yang lazim disebut toko (rumah
toko). Dalam kategori pedagang ini kebanyakan terdiri dari orang
Tionghua yang mengkonsumsikan jenis barang-barang keperluan
sehari-hari. Di samping pedagang kecil lainnya yang biasanya dari
suku bangsa Jawa yang mengkonsumsikan hasil pertaniannya,
serta suku bangsa Minangkabau yang mengkonsumsikan makanan
pokok di kedai.

Adapun jenis-jenis barang yang dikonsumsikan oleh para
pedagang keturunan Tionghoa di pasar Moro, antara lain : sam-
bilan bahan pokok keperluan sehari-hari, bahkan bangunan, serta
jenis-jenis pakaian dan perlengkapannya. Sedangkan pedagang
kecil yang kebanyakan suku bangsa Jawa, pada umumnya tidak
mempunyai tempat yang tetap, atau lazim disebut pedagang kaki
lima. Hal ini disebabkan pada umumnya mereka bertempat tinggal
yang agak jauh dari pasar, disamping barang-barang yang dikon-
sumsikan tidak perlu memakan tempat yang banyak, karena hanya
jenis barang tertentu saja, seperti sayur-sayuran, buah-buahan,
kue-kue dan lain-lain yang diproduksi sendiri.

Pegawai Negeri, mereka yang dimaksud pegawai negeri adalah
pegawai instansi pemerintah seperti Guru, pegawai Kesehatan,
Pegawai Kantor Camat, Pegawai Kantor Lurah, Pegawai KUA,
Pegawai Perhubungan, Pegawai Perikanan, Pegawai Kehutanan,
Pesuruh Sekolah serta yang lainnya. Dari para pegawai yang ada
pada umumnya adalah golongan I dan II, serta ada sedikit golong-
an III.
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Wiraswasta. Mereka pada umumnya berusaha dibidang industri
kecil seperti industri tahu, kerupuk yang pada umumnya baru
dalam tahap untuk konsumsi masyarakat setempat, meskipun
ada sebagian yang telah dikonsumsikan kedaerah lain, seperti
kerupuk. Di samping industri tersebut yang termasuk dalam
katagori wiraswasta adalah dibidang usaha jasa, baik angkutan
maupun lainnya.

ABRI Mereka yang dimaksud dalam kategori adalah semua
jajaran Angkatan Bersenjata, seperti Angkatan Darat dan Polisi

Peternak. Mereka yang mengusahakan jenis unggas atau
binatang yang hasil produksinya untuk dikonsumsikan pada
masyarakat, baik masyarakat setempat maupun masyarakat
di daerah lain, dan juga usaha tersebut sebagai sumber mata pen-
caharian yang utama.

Lain-lain. Mereka yang termasuk dalam katagori ini adalah
pensiunan, profesi tukang, angkutan, serta mereka yang belum
mempunyai suatu pekerjaan yang tetap.

Tabel 1.5 terlihat bahwa, mata pencaharian penduduk Ke-
lurahan Moro adalah sangat bervariasi Dengan adanya keaneka-
ragaman jenis mata pencaharian tersebut mengakibatkan tingkat
perekonomiannya juga berbeda-beda, walaupun tidak begitu
tajam. Dari berbagai jenis mata pencaharian itu sudah barang
tentu juga mengakibatkan perbedaan dalam pengasuhan anak
dari tiap-tiap keluarga. Oleh karena suatu pekerjaan orang tua
pasti akan berpengaruh terhadap anaknya, baik dalam tingkah
laku maupun kedisiplinannya, bahkan sampai pada prestasi
Misalnya, dalam lingkungan keluarga pendidik akan selalu meng-
hargai nilai-nilai pendidikan, sehingga kedisiplinan dalam belajar
akan selalu diterapkan dalam keluarga tersebut. Hal yang sama
juga terjadi dilingkungan keluarga Pegawai Negeri serta ABRI,
dimana para orang tua mereka selalu mengharapkan dalam pen-
didikan anaknya agar dapat melebihi orang tuanya, atau paling
tidak sama dengan tingkat pendidikan yang dicapai orang tuanya,
sehingga mereka tidak segan-segan mengeluarkan biaya untuk
kemajuan pendidikan anaknya.

Sedangkan dilingkungan nelayan, petani serta buruh. Pada
umumnya kurang menghargai nilai-nilai pendidikan formal,
yang terpenting bagi mereka bisa membaca dan menulis, yang
selanjutnya diarahkan pada kegiatan yang segera mendapatkan
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hasil, sehingga paling tidak bisa mengurangi atau meringankan
beban keluarga.

Akan tetapi, baik dari lingkungan keluarga pendidik, ABRI,
Pegawai Negeri maupun nelayan, petani serta buruh dalam men-
didik anak tetap menekankan pendidikan Agama, yaitu Agama
Islam dengan memanggil guru ngaji ataupun ke rumah guru ngaji
yang biasanya dilakukan pada waktu sore hari bersamaan waktu
sholat magrib ataupun ditempat madrasyah.

2.4 Pendidikan

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa dalam sistem
pendidikan yang diterapkan di Kelurahan Moro ada dua macam,
yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendidikan
formal dilakukan melalui sekolah-sekolah yang didirikan oleh
pemerintah maupun swasta seperti Sekolah Dasar, Sekolah Me-
nengah. Sedangkan pendidikan non formal yaitu pendidikan
keagamaan yang dilakukan di rumah-rumah penduduk maupun
di Madrasyah. Adapun dalam penulisan ini hanya akan diuraikan
tentang pendidikan formal, karena di dalam pendidikan non for-
tidak ada data-data yang lengkap.

Secara terinci fasilitas pendidikan di Kecamatan Moro maupun
di Kelurahan Moro sebagai berikut :

TABEL 6a

FASILITAS PENDIDIKAN DI KECAMATAN MORO
TAHUN 1989

No. | Jenis Sekolah | Negeri | Swasta Jumlah | Keterangan

1 TK 1 - 1
2 SD 24 1 25
3 SMP 1 ~ 1

Jumlah 26 1 27

Sumber : Kantor Camat Moro, 1989
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Menurut data diatas terlihat bahwa, fasilitas pendidikan
tingkat menengah di Kecamatan Moro masih sangat kurang,
dimana hanya ada satu unit SMP, sehingga menimbulkan masalah
tidak dapat tertampungnya seluruh murid lulusan SD setiap
tahunnya apabila ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Oleh karena apabild diusahakan melanjutkan ke
daerah lain akan semakin menambah beban orang tuanya, ter-
utama dari segi ekonomi yang harus memikirkan biaya diluar
sekolah, seperti kos serta keperluan lainnya. Begitu pula yang
dialami oleh masyarakat Kelurahan Moro, meskipun wilayah
Kelurahan tersebut termasuk yang paling banyak tersedianya
fasilitas pendidikan apabila dibandingkan dengan desa-desa yang
lain di wilayah Kecamatan Moro.

Adapun fasilitas pendidikan di Kelurahan Moro adalah sebagai
berikut :

TABEL 6b

FASILITAS PENDIDIKAN DI KELURAHAN MORO
TAHUN 1989

No. Jenis Sekolah | Negeri [ Swasta Jumlah |Keterangan

1 TK 1 - 1
2 SD 1 6
3 SMP 1 - 1

Jumlah 7 1 8

Sumber : Potensi Kelurahan Moro, 1989

Pada tabel 6b diatas menunjukkan bahwa, fasilitas pendidikan
yang di Kelurahan Moro ada terdapat 8 unit yaitu 1 unit Taman
Kanak-kanak, 6 unit Sekolah Dasar, serta 1 unit Sekolah Me-
nengah Pertama. Dengan melihat fasilitas pendidikan yang ada di
Kelurahan Moro rasanya belum cukup bagi anak-anak untuk
melanjutkan jenjang pendidikan tingkat menengah, terutama
fasilitas pendidikan tingkat menengah atas, sehingga para siswa
tidak perlu pindah ke daerah lain yang semakin menambah beban
orang tuanya.

Sedangkan apabila dilihat dari tingkat pendidikan penduduk-
nya adalah sebagai berikut :
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TABEL 7

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN MORO MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 1989

No, Tingkat Pendidikan | Jumlah % Keterangan
1 |Belum dan tidak sekolah| 690 11
2 |Tidak tamat SD 113 2
3 |Tamat SD 3015 51
4 |Tamat SLTP 1944 33
S |Tamat SLTA 88 1,5
6 |Akademi/Universitas 21 0,5
7 |Mengikuti PBH 25 0,5
8 [Buta aksara latin 16 0,5
Jumlah 5912 100

Sumber : Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989

Berdasarkan tabel 7 diperoleh gambaran bahwa, tingkat pen-
didikan masyarakat masih relatif rendah, di mana sebagain besar
hanya tamatan Sekolah Dasar, yaitu 51%, sedangkan tingkat pen-
didikan Sekolah Menengah Pertama 33% serta semakin jauh pro-
sentasinya untuk tingkat pendidikan diatasnya yaitu 1,5% untuk
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, dan Akademi/Universitas hanya
0,5%.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, sebagian besar
orang tua berpendidikan rendah, sehingga pandangan mereka ter-
hadap nilai-nilai pendidikan sangat kurang. Bagi mereka pendi-
dikan di rumah dianggap telah cukup untuk memenuhi perkem-
bangan pengetahuan anak-anaknya. Dunia pendidikan adalah
hak setiap orang tua, maka mereka beranggapan bahwa menye-
kolahkan anak bukanlah suatu kewajiban, oleh karena dengan
bekal sekolah tidak akan menjamin bisa meningkatkan keadaan
ekonomi mereka, di samping jaminan dalam mendapatkan peker-
jaan sehingga si anak akan bekerja seperti apa yang dilakukan oleh
orang tuanya. Dengan pandangan yang demikian itu maka kesa-
daran untuk menyekolahkan anaknya ke tingkat yang lebih tinggi
dianggap tidak ada gunanya, akan membuang-buang biaya saja.

Sedangkan bagi orangtua yang berpendidikan menengah
dalam memandang nilai-nilai pendidikan sangat berbeda dengan
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pandangan tersebut. Orang tua yang berpendidikan akan selalu
menekankan tentang kedisiplinan pada anaknya, baik dalam be-
lajar maupun dalam tugas-tugas sehari-hari. Mereka akan selalu
mengawasi anaknya sewaktu belajar di rumah, mencari informasi
kepada para guru yang mendidik di sekolah tentang perkembangan
anaknya sehingga si anak selalu akan arahkan apabila menemui
kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan pendidikan maupun
pergaulannya. Orang tua tidak akan segan-segan mengeluarkan
biaya untuk pembelian alat-alat sekolah yang diperlukan anaknya,
seperti buku-buku bahkan biaya les atau kursus, serta biaya-
biaya yang lain untuk kemajuan pengetahuan anaknya.

2.5. Sistem Kekerabatan.

Kesatuan kekerabatan atau keluarga yang terdiri dari orang
tua beserta anak-anaknya belum berkeluarga disebut keluarga
inti, dalam hal ini termasuk anak tiri maupun anak angkat. Dalam
keluarga inti masyarakat di Kelurahan Moro pada umumnya mem-
punyai lima sampai tujuh anggota.

Perkawinan bagi masyarakat Kelurahan Moto dipandang suatu
yang harus dilakukan, baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan
sehingga apabila terjadi suatu keterlambatan dalam berumah
tangga akan menjadi pembicaraan dalam masyarakat setempat.
Bahkan akan ada sebutan yang ditujukan kepada yang menga-
lami keterlambatan berumah tangga tersebut, untuk laki-laki
disebut ’bujang lapuk”, sedangkan untuk kaum perempuan
“dara tua”, maka untuk menghindari sebutan sering dijumpai
perkawinan dari pasangan yang masih muda dalam usia biologisnya.

Sedangkan dalam menentukan pilihan jodoh pada umumnya
tidak ada ketentuan dari orang tua, asalkan calon pasangannya
ada kesamaan dalam agama, yaitu beragama Islam. Akan tetapi
kadang-kadang orang tua juga mencarikan jodoh kepada anaknya,
dengan maksud agar anaknya jangan sampai salah dalam menen-
tukan pasangannya, hal ini masih banyak dijumpai hingga seka-
rang.

Adapun proses perkawinannya sebagai berikut, pihak laki-
laki terlebih dahulu melalui orang tuanya ataupun yang mewakili
berkunjung ke rumabh si gadis melakukan peminangan. Dalam acara
peminangan tersebut dihadiri oleh kerabat dekat baik dari kerabat
bapak maupun ibu si gadis untuk diajak berunding atau bermu-
syawarah untuk mencapai kesatuan pendapat diterima tidaknya
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peminangan tersebut. Selanjutnya apabila telah dicapai kata mu-
fakat maka barulah ditentukan hari antara peminangannya,
disertakan dengan persalinan “’serba satu” seperti kain satu pasang,
handuk satu, sisir satu, sandal satu, serta yang lain segala perleng-
kapan kaum perempuan yang jumlahnya satu, di samping satu
cincin yang biasanya terbuat dari emas sebagai tanda pertunangan.
Pada saat peristiwa itu dihadiri oleh perangkat Desa, pemuka
masyarakat atau agama yang bertindak sebagai saksi, seta dihadiri
oleh pemuka adat yang bertindak sebagai pemimpin dalam acara
tersebut. Selanjutnya barulah dibuat perjanjian masa pertunangan
untuk menentukan hari perkawinan dari pihak keluarga laki-
laki maupun si gadis.

Setelah sampai pada hari yang telah ditentukan untuk melang-
sungkan ucapan perkawinan, pertama dilakukan ahad nikah atau
ijab kabul yang biasanya dilakukan di rumah pihak perempuan
oleh orang tua laki-laki si gadis atau di Kantor Urusan Agama se-
tepat, kemudian acara berikutnya dilakukan pesta yang didatangi
oleh berbagai kerabat, di samping masyarakat di sekitar tempat
tinggal orang tua si gadis.

Setelah terlaksananya upacara perkawinan tersebut maka ter-
bentuklah keluarga inti yang baru atau yunior. Sedangkan untuk
menentukan tempat tinggalnya tergantung keputusan mereka
berdua, apakah akan menetap di pihak perempuan ataupun di pi-
hak laki-laki. Jadi, dalam hal ini semacam ada kebebadan dalam
memilih tempat tinggal sebelum mereka mempunyai tempat
tinggal sendiri. Dengan demikian sistem seperti ini dapat disebut
bilokal. Meskipun demikian, pada umumnya akan menetap di
pihak laki-laki atau garis keturunan ayah yang disebut patrili-
nial, sehingga kekuasaannya juga ada di pihak ayah. Peranan
ayah sebagai kepala keluarga yang mempunyai kewajiban men-
cari nafkah untuk kebutuhan rumah tangga Sedangkan ibu
berperan sebagai ibu rumah tangga, serta mempunyai kewajiban
mengasuh anak, di samping juga merupakan tugas ayah. Ibu ka-
dang-kadang juga turut membantu ayalhh dalam menjual hasil
tangkapan ikan secara eceran, kue-kue serta jenis makanan lain
seperti otak-otak. Dengan demikian masing-masing anggota ke-
luarga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan ke-
luarga.

Begitu pula anak, di mana anak laki-laki membantu ayah
dalam menyiapkan dan memperbaiki peralatan yang digunakan
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dalam menangkap ikan. Sedangkan anak perempuan bertugas
membantu ibu dalam menyiapkan kebutuhan sehari-hari, seperti
masak air, mencuci pakaian dan lain-lain, di samping membantu
dalam mengasuh adiknya Biasanya dalam membantu mengasuh
adik tersebut dilakukan sekitar umur 1 — 5 tahun, yaitu mem-
batu dalam memandikan, mengawasi serta kadang-kadang memberi
makan apabila si ibu banyak kegiatan.

Dalam suatu keluarga batih orang Melayu, biasanya ada ke-
rabat yang tinggal bersama dalam satu rumah, baik kerabat dari
ayah maupun ibu, ataupun nenek. Peranan kerabat dekat ataupun
nenek tersebut juga penting, yaitu membantu ibu sebagaimana
yang dilakukan oleh anak-anaknya, lebih-lebih nenek, di mana
akan bersikap sangat memperhatikan cucunya, bahkan kadang-
kadang sangat berlebih.

Dalam sistem kekerabatan orang Melayu dikenal istilah keke-
rabatan dan cara menyebutkannya, sebagai berikut :

TABEL 8
I ISTILAH KEKERABATAN DAN CARA MENYEBUTNYA
PADA ORANG MELAYU DI MORO

Cara menyebut Cara Memanggil Keterangan
1 2 3

Datuk Datuk atau tuk Orang tua laki-laki dari ayah atau
ibu.

Atuk Atuk atau tuk Orang tua perempuan dari ayah
atau ibu.

Nenek Nenek atau nek Orang tua perempuan dari ayah
atau ibu.

Bapak Bapak atau pak Orang tua laki-laki.

Mamak Mamak atau mak  Orang tua perempuan.

Bapak Sulung Pak long Saudara ayah atau ibu yang tertua

atau suami dari saudara perempuan
ayah atau ibu yang tertua.

Mamak sulung Mak long Saudara perempuan ayah atau ibu
yang tertua atau istri dari saudara
laki-laki ayah atau ibu yang tertua.
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Bapak tengah Pak ngah Saudara laki-laki ayah atau ibu yang
lebih muda, atau suami dari saudara
perempuan ibu yang lebih muda.

Mamak tengah Mak ngah Saudara perempuan ayah atau ibu
yang lebih muda atau istri dari sau-
dara laki-laki ibu yang lebih muda.

Bapak bungsu Pak usu Saudara laki-laki ayah atau yang
termuda, atau suami saudara perem-
puan ayah atau ibu yang termuda.

Bapak bungsu Pak usu Saudara laki-laki ayah atau yang
termuda, atau suami saudara perem-
puan ayah atau ibu yang termuda.

Mamak bungsu Mak usu Saudara perempuan ayah atau ibu
yang termuda, atau istri saudara
laki-laki ayah atau ibu yang termuda.

Abang Abang atau bang Saudara laki-laki yang lebih tua atau
suami saudara perempuan yang lebih
tua.

Kakak Kakak atau kak Saudara perempuan yang lebih tua,
atau istri saudara laki-laki yang lebih
muda.

Adik Dik atau sebut Saudara, laki-laki atau perempuan

nama yang lebih muda.

Selain itu ada juga cara menyebut dan memanggil berdasarkan
keadaan fisiknya sebagai berikut : '
— Bapak panjang — Pak anjang
— Mamak Panjang — Mak anjang
— Bapak Pendek — Pak andak
— Mamak Pendek — Mak andak
— Bapak Hitam — Pak itam
— Mamak Hitam — Mak itam
— Bapak Putih — Pak uteh
— Mamak Putih — Mak uteh
- Bapak Kecil — Pak cik
— Mamak Kecil — Mak cik
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2.6. Pelapisan Sosial.

Secara teoritis semua manusia dapat dianggap sederajat. Akan
tetapi sesuai dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok sosial,
halnya tidaklah demikian (Soerjono Soekanto, 1990 : 254). Begitu
pula yang terjadi di masyarakat Kelurahan Moro, di mana ada
golongan tertentu yang dihormati oleh warga masyarakat. Golong-
an tersebut dihormati bukanlah berdasarkan keturunan, tetapi
berdasarkan tentang keagamaan yang membuat seseorang dipan-
dang lebih tinggi dari pada anggota masyarakat yang lain. Dengan
demikian sifat sistem lapisan masyarakat Kelurahan Moro adalah
terbuka (open social stratification), di mana setiap anggota masya-
rakat mempunyai kesempatan untuk berusaha dengan kecakapan
sendiri untuk naik lapisan.

Tokoh agama merupakan figur yang dijadikan panutan oleh
masyarakat Kelurahan Moro. Mereka akan menanyakan segala
sesuatu kepada tokoh agama, baik yang berhubungan dengan ke-
hidupan maupun pengetahuan tentang keagamaan. Dengan demi-
kian, semakin tinggi ilmu keagamaan seseorang maka semakin
dihormati di dalam masyarakat. Hal itu juga terjadi pada kerajaan
Riau sewaktu masih berdaulat, di mana para pemuka agama Islam
akan menjadi salah seorang pembesar kerajaan yang pemikiran
atau pendapatnya sangat diperlukan oleh Sultan atau Raja se-
hingga ada pepatah yang berbunyi : ”Tungku tiga sejerangen, tali
tiga sepalin”, yang artinya Sultan atau Raja, Ulama berkitabullah
serta pemuka adat merupakan tiga serangkai. Jadi, peranan pe-
muka agama yang sangat penting sehingga di tempatkan pada
lapisan atas di mana telah terjadi sejak zaman kerajaan dan masih
berjalan hingga sekarang. Maka, tidaklah mengherankan apabila
seseorang yang tinggi ilmu agamanya akan banyak murid yang
berdatangan kepadanya untuk berguru.

Dalam memberikan pelajaran kepada para murid tersebut
biasanya dilakukan 2 — 3 kali dalam satu minggu, atau bahkan
pada setiap sore hari setelah waktu sholat magrib. dalam mem-
berikan pelajaran tersebut tidak hanya diajarkan membaca Al
Qur’an, tetapi juga banyak diajarkan tentang pengetahuan-penge-
tahuan agama Islam, seperti figih, ahklak agidah dan sebagainya.
Sedangkan untuk pembacaan Al Qur’an biasanya dilakukan sam-
pai selesai yang disebut “Khatam”, sehingga setelah sampai pada
tahap tersebut biasanya dilakukan upacara selamatan. Bahkan
tidak jarang dilakukan secara meriah dengan mengundang bebe-
rapa kerabat serta masyarakat setempat sebagaimana dalam pesta
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upacara perkawinan. Bagi yang ”Khatam Al Qur’an” diarak dan
ditepung tawar serta dengan cara lain tergantung ekonomi dari
keluarga yang bersangkutan. Di samping itu, kadang-kadang upa-
cara ’Katamal Qur’an” dilangsungkan bersamaan dengan upacara
perkawinan dari kerabat dekatnya.

Dalam sistem pengajaran atau pengajian bagi anak-anak biasa-
nya tidak dipisahkan antara murid laki-laki dengan perempuan,
dan siapa saja boleh mengikutinya. Pengajian biasanya diadakan
di rumah kyai atau pemuka agama, dan tidak dikenal adanya pem-
bagian kelas, sehingga bagi murid tidak ada peraturan yang ketat
untuk aktif dan tidak di dalam kelompok itu. Jadi, keaktipan
murid sangat ditentukan oleh orang tuanya dalam mengarahkan
anak mereka, di samping pengaruh guru maupun lingkungan serta
kawan-kawannya. Sedangkan selain kelompok pengajian anak-
anak ada juga kelompok pengajian untuk kalangan ibu-ibu rumah
tangga, biasanya kegiatan ini dilakukan sekali dalam satu minggu
dengan tempat secara bergantian di rumah para anggota.

Di samping pemuka agama yang termasuk dalam lapisan atas
adalah golongan pemuka adat atau orang yang dituakan, Golongan
ini akan selalu didengarkan pendapatnya, sebagaimana pemuka
agama. Maka, tidak jarang apabila suatu keluarga batih atau bah-
kan suatu masyarakat akan melakukan upacara tertentu yang ada
kaitannya dengan desa selalu minta pendapat kepada pemuka
adat, yang bertujuan agar tidak menemukan hambatan dalam pe-
laksanaannya. Begitu pula dalam setiap upacara perkawinan,
pemuka adat selalu diminta untuk memimpin jalannya upacara
itu.

Kedua tokoh tersebut untuk masyarakat Melayu umumnya,
serta masyarakat Kelurahan Moro khususnya tidak bisa dipisah-
kan. Atau dengan kata lain, di samping sebagai pemuka agama pada
umumnya sekaligus juga sebagai orang yang dituakan atau pemuka
adat. Maka apabila ada kegiatan-kegiatan yang berhubungan de-
ngan daerahnya akan lebih berhasil apabila melibatkan tokoh-
tokoh tersebut. Oleh karena mereka akan didengar dan diikuti
ajakan-ajakannya. Sebaliknya suatu program tidak akan berjalan
lancar apabila tidak ada pendekatan kepada mereka.

Selain kedua golongan tersebut adalah orang kaya, golongan
ini juga berpengaruh di masyarakat Kelurahan Moro. Oleh karena
golongan ini berlebih dalam, segi materi sehingga akan mempero-
leh kemudahan-kemudahan di dalam masyarakat. Lebih-lebih dari
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golongan orang kaya ini yang paling memungkinkan untuk mem-
beri pertolongan pada anggota masyarakat yang sedang mengalami
kesulitan dalam hal ekonomi, sehingga tetap dipandang orang yang
mepunyai kelebihan dan harus dihormati.

Sedangkan di samping orang kaya yang setingkat dengan go-
longan tersebut adalah pegawai negeri dan ABRI, di mana kedua
dipandang sebagai panutan yang dihormati oleh masyarakat Moro,
sehingga golongan ini juga mempunyai pengaruh yang cukup
kuat di masyarakat. ;

Dengan demikian, jelaslah bahwa ketiga golongan di atas, yaitu
pemuka agama yang biasanya sekaligus juga pemuka adat, golong-
an orang kaya, serta golongan pegawai negeri dan ABRI merupa-
kan golongan penggerak untuk memotifasi dalam menuju suatu
kemajuan di masyarakat, sehingga dari golongan-golongan
tersebut tidak dapat diabaikan peranannya dalam memasukkan
inovasi-inovasi demi kewujudnya perkembangan serta kemajuan
suatu daerah.

2.7 Nilai Budaya Yang Melatarbelakangi Masyarakat Pedesaan.

Sebagaimana kebanyakan masyarakat pedesaan di Indonesia
lainnya, daerah-daerah Kepulauan Riau sebelumnya juga dipe-
ngaruhi oleh unsur-unsur kebudayaan Hindu, Budha, serta ke-
budayaan Eropa, disamping kebudayaan Islam yang masih do-
minan hingga sekarang, unsur-unsur kebudayaan tersebut sangat
kuat mempengaruhi setiap segi kehidupan masyarakat Indonesia,
sehingga membentuk watak yang spesifik yang tidak sama dengan
kebudayaan asalnya. Keempat kebudayaan itu mengalami proses
akulturasi sehingga membentuk kebudayaan masyarakat Indonesia
seperti sekarang ini.

Begitu pula yang terjadi di daerah Kepulauan Riau pada
umumnya, serta Kelurahan Moro pada khususnya. Perpaduan
antara unsur-unsur tersebut dengan keadaan geografis alamnya
yang terpisah-pisah telah melahirkan Kebudayaan Melayu Riau
dengan unsur-unsur yang dominan, adalah Bahasa Melayu Riau,

Agama Islam dengan Kebudayaan Pantai yang memberikan ciri
khas kebudayaan yang tumbui dan berkembang di daerah Ke-
pulauan Riau.

Unsur Kebudayaan Islam hampir berpengaruh disemua segi
kehidupan masyarakat Moro pada khusus, serta masyarakat
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Kepulauan Riau pada umumnya. Hal ini termanifestasi seperti
dalam kesenian, upacara-upacara ritual, bentuk tulisan lamanya
yang lazim disebut >’Melayu gundul” dan sebagainya. Di samping
ketaatan pada setiap anggota masyarakat suku bangsa Melayu
dalam melaksanakan kewajiban sebagai umat Islam, seperti me-
lakukan sholat lima waktu dalam sehari semalam, melakukan
puasa pada bulan Ramadhan, serta kemauan yang kuat pada
setiap anggota masyarakat untuk pergi ke tanah suci Mekkah
apabila mempunyai persyaratan keuangan.

Adapun untuk kalangan generasi muda ataupun anak-anak
juga selalu ditekankan berpedoman pada latar belakang agama,
bahkan Islam menjadi identitas mereka. Hal ini akan lebih jelas
lagi bahwa, apabila seseorang masuk agama Islam maka orang
tersebut disebut telah masuk Melayu. Begitu pula sebaliknya
apabila orang Melayu berganti ke agama yang lain maka orang
tersebut dinyatakan keluar dari Melayu, sehingga tidak diakui
lagi sebagai orang Melayu.

Dominannya unsur Kebudayaan Islam di masyarakat Kepu-
lauan Riau tercermin pula dalam pepatah adat yang berbunyi,
’Adat bersendikan syarak, syarak bersendikan kitabulla”. Mak-
sudnya, orang Melayu Riau pemegang adat yang mendasarkan
kepada hukum syarak Islam. Dominannya unsur Kebudayaan
tersebut sehingga para orang tua pada umumnya mengarahkan
anaknya agar mengikuti pendidikan agama Islam melalui pengaji-
an-pengajian yang diadakan di daerahnya, bahkan terkesan -bahwa,
pendidikan agama lebih penting dari pada pendidikan formal
dalam membekali anaknya untuk menghadapi hari yang akan
datang atau masa depannya. Mereka beranggapan bahwa melalui
pendidikan formal yang tinggi toh tidak ada jaminan dalam men-
dapatkan pekerjaan yang akhirnya akan bekerja seperti orang
tuanya sebagai nelayan yang cukup untuk memenuhi kebutunan
sehari-hari dalam keluarga. Akan tetapi yang terpenting bagi
mereka adalah anak harus bisa membaca dan menulis baik yang
berhubungan dengan pengetahuan agama maupun pengetahuan
umum, sehingga orang tua kebanyakan hanya terbatas pada pen-
didikan dasar, disamping pendidikan agama.

Dari penelitian dapat diketahui bahwa, sebagian informan
selalu mendambakan anaknya dapat mengikuti pendidikan formal
yang lebih tinggi, disamping pendidikan agama Akan tetapi pada
umumnya selalu terbentuk dengan masalah pembiayaan yang
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dirasakan sangat berat untuk kehidupan para nelayaﬁ, karena
apabila melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dari SLTP
mereka harus pergi ke daerah lain, hal ini sehubungan dengan ke-
terbatasan ‘fasilitas pendidikan yang ada di wilayah Kelurahan
Moro.

Dalam perwakinan, orang Melayu pada umumnya lebih suka
mendapat pasangan dengan kerabat sendiri baik kerabat dekat
maupun jauh ataupun dengan tetangga yang berasal dari keluarga
baik-baik. Perkawinan dengan kerabat dimaksudkan agar garis
keturunan mereka tetap terpelihara serta dengan pertimbangan
kekayaan atau warisan mereka tidak jauh dengan ketangan orang
lain, di samping untuk menjaga dan menjamin kerukunan dari
pasangan tersebut.

Pada masa yang lalu bentuk perkawinan poligamii sering
dilakukan oleh kaum laki-laki, sehingga sering dijumpai saudara
‘yang tidak sekandung, tetapi satu ayah namun diantara mereka
pada umumnya tetap menganggap dan memperlakukan sebagai-
mana saudara sekandung. Akan tetapi bentuk perkawinan poligami
tersebut pada saat ini sudah jarang dijumpai di Kelurahan Moro,
karena disamping tanggungjawab yang berat, juga peraturan per-
kawinan yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui perkawinan
yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Departemen Agama di-
arahkan pada pasangan perkawinan monogami sehingga dapat
tercapai suatu keluarga yang.bahagia dan sejahtera.

Dalam suatu keluarga anak merupakan suatu kebanggaan,
dimana setiap anak dipandang datang bersama rezekinya maka
ada anggapan bahwa, banyak anak banyak rezeki, disamping
anak juga dipandang sebagai jaminan orang tua. Bahkan orang
yang mempunyai anak yang banyak berarti dipercayai tuhan.
Akan tetapi pandangan tersebut pada saat ini secara berangsur-
angsur sudah berubah, karena hal itu tidak sesuai dengan program
Keluarga Berencana yang sedang digalakkan oleh pemerintah,
disamping dalam kenyataan sehari-hari semakin banyak anak
akan semakin menambah kepada orang tua, baik kebutuhan pokok
maupun kebutuhan pendidikan yang sangat penting sebagai
bekal dalam menyongsong hari depannya.

Sedangkan posisi kaum perempuan Melayu di bidang pendidik-
an, perkawinan dan ketenagakerjaan mempunyai kesempatan
yang sangat terbatas tidak sebagaimana kesempatan yang ada
pada kaum laki-laki, tugas utama kaum perempuan adalah sebagai
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ibu rumah tangga yang mempunyai tugas pokok di dapur menyiap-
kan kebutuhan sehari-hari dalam keluarga. Perempuan yang di-
nilai baik adalah mereka yang dapat mengatasi pekerjaan-pekerja-
an yang berhubungan dengan rumah tangga, seperti merawat anak
menyiapkan makanan untuk keluarga, mengabdi pada suami
dan lain-lain disamping aktif dalam kegiatan keagamaan.

Dalam perkawinan, suatu perkawinan tetap dipandang sakral
sehingga kaum laki-laki maupun perempuan wajib melakukan per-
kawinan apabila telah cukup umur masih berusia muda, dan per-
kawinan dianggap lebih penting dari pada pendidikan. Pada hal
melalui pendidikan akan meningkatkan posisi kaum perempuan
setingkat dengan kaum laki-laki, karena dengan bekal pendidikan
akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan
dalam dunia yang semakin berkembang ini sehingga memungkin-
kan akan terwujudnya emansipasi wanita seperti yang dicita-cita-
kan oleh R.A. Kartini yang merupakan tokoh pergerakan emansi-
pasi wanita Indonesia.

Gambar 1
Kantor Kelurahan Moro-
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Gambar 2
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Gambar 3
Pemukiman Penduduk Di Tepi Pantai



BAB III
POLAPENGASUHAN ANAKDALAM
KELUARGA

3.1. Pola Interaksi

Kontak antara individu dengan individu yang lain, inidividu
dengan kelompok, maupun kelompok yang satu dengan kelompok
yang lain di sebut interaksi. Atan dengan kata lain pengertian
interaksi adalah pergaulan antar individu, antara individu dengan
kelompok, atau antar kelompok dalam suatu masyarakat sehingga
dapat tercipta komunikasi serta respon di antara keduanya (Soer-
jono Soekanto, 1990 : 67-78).

Begitu pula yang terjadi dalam keluarga, dimana bentuk hu-
bungan itu terjadi antara orang tua dengan anak-anaknya secara
timbal balik yang sesuai dengan hak dan kewajiban dari masing-
masing individu.

Adapun pola interaksi yang di maksud dari penulisan ini
adalah yang secara umum berkaitan dengan kekerabatan orang
Melayu atau yang lebih khusus pada lingkungan keluarga orang
Melayu yang merupakan hasil pengamatan dari delapan (8)
keluarga yang di jadikan informan. Sedangkan pengertian indi-
vidu dalam penulisan ini adalah ayah yang berperan sebagai kepala
keluarga ibu sebagai pendamping suami (ayah), serta anak-anak
yang menetap dalam satu rumah. Selain itu, juga individu yang
lain yang tinggal berdekatan atau bertetangga.

Pola umum interaksi antar individu dalam masyarakat melayu
pada garis besarnya tercermin dari ungkapan-ungkapan yang terus
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hidup dalam masyarakat, diantara ungkapan-ungkapan tersebut
berbunyi sebagai berikut :

Hidup harus tenggang menenggang
Hidup jelang menjelang

Sakit jenguk menjenguk

Lapang sama berlegar

Sempit sama memberi

Kurang isi mengisi

Hidup sekandang sehalaman

Tidak boleh tengking menengking
Tidak boleh tindih menindih
Tidak boleh dendam kesumat
Yang salah tegur menegur

Yang rendah angkat mengangkat
Yang tinggi junjung menjunjung

Ungkapan-ungkapan di atas mengandung makna yang amat
dalam Maksudnya, di dalam kehidupan bermasyarakat antar
individu dituntut adanya saling mengasihi, saling tenggang rasa,
hormat menghormati, dan menjalin persahabatan, kerjasama
serta persatuan dalam segala hal. Para tetangga disekeliling harus
dihormati, karena dalam kenyataan sehari-hari tetanggalah yang
pertama-tama mengulurkan bantuan apabila sebuah keluarga
mendapat suatu musibah, ataupun melaksanakan kegiatan-kegiatan
lain yang memerlukan bantuan tenaga yang banyak. Disamping
itu tetangga di sekeliling juga dinilai lebih dari saudara sedarah,
apalagi saudara sedarah yang bertempat tinggal jauh yang tidak
mungkin datang dengan segera apabila suatu keluarga memerlu-
kan pertolongan secara mendadak. Selain itu di dalam hati ma-
sing-masing individu juga sudah tertanam bahwa, orang yang lebih
tua umurnya haruslah dihormati. Lebih-lebih kepada orang-orang
tua yang sudah lanjut usia meskipun kalau dilihat dari kemampuan
fisiknya hampir-hampir tidak bermanfaat lagi, tetapi karena orang-
orang tua telah berjasa melahirkan dan mendidik generasi mudah
sehingga menjadi orang yang berguna, maka orang tua tetap di
pandang mulia. Bahkan orang-orang tua dapat diibaratkan kitab
suci al-Qur’an yang telah usang, dimana meskipun tidak dapat
dibaca lagi, tetapi al-Qur’an tetap di pandang mulia dan diletak-
kan di tempat yang tinggi ataupun tersembunyi sehingga terhindar
dari langkahan siapa saja. Dalam bersikap dan bertutur kata de-
ngan orang tua harus berbeda dengan cara yang dilakukan ter-
hadap teman sebanya ataupun anak kecil. Apabila sedang ber-
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hadapan dengan orang tua selalu dituntut bersikap sopan, kalau
duduk dilantai harus dengan kaki bersila, begitu pula kalau lewat
dihadapan orang tua yang sedang duduk, punggung harus dileng-
kukkan, sambil berkata ’maaf pak (atau buk) numpang lewat”.
Selain itu, suara harus merendah dan tidak sopan kalau berbicara
dengan suara keras serta menghardik. Di samping juga tidak di-
benarkan memotong pembicaraan orang tua, apalagi berani mem-
batah perkataan orangnya.

Adapun. terhadap teman sebaya dituntut sikap seia dan
sekata. Maksudnya, di dalam pergaulan antara teman sebaya,
selalu dituntut sikap saling menghargai, saling kerjasama dan selalu
berupaya untuk menghindari konflik. Demikian pula terhadap se-
sama saudara kandung, selalu dituntut sikap saling kerjasama,
perselisihan paham harus dihindari, pertengkaran harus dijauhi,
oleh karena menurut kepercayaan pertengkaran sesama saudara
kandung dapat menjauhkan rezeki, maka ditutut sikap sayang
terhadap yang lebih muda atau mengasihi serta melindungi apabila
yang lebih muda terancam keselamatannya.

3.1.1. Pola Interaksi Antara Ayah Ibu dan Anak

Sesuai dengan kodrat manusia, maka hubungan yang terdekat
di dalam suatu keluarga batih adalah hubungan antara ayah, ibu
dan anak-anak. Hal ini karena yang melahirkan dan mendidik
anak-anak adalah ayah dan ibu, maka ayah dan ibu merasakan
bahwa, anak adalah bagian dari darah dagingnya. Begitu pula jika
dihubungkan dengan ajaran agama Islam bahwa, anak adalah
titipan Tuhan kepada orang yang melahirkannya, sehingga ke-
dua orang tuanya mempunyai rasa tanggungjawab yang besar
dalam. memelihara, membesarkan dan mendewasakan
anak-anaknya bahkan ada yang diungkapkan dengan pribahasa
’bagai menatang minyak yang penuh’, rasa kasih sayang orang tua
terhadap anak-anaknya dapat di lihat ketika seorang ibu meni-
mang-nimang anaknya yang masih bayi, dimana sambil menimang-
nimang anaknya, si ibu memanggil anaknya dengan istilah “’tanja
mak, atau aboh mak, ataupun tujang mak, ataupun awang mak”.
Istilah-istilah seperti tanje, aboh atau tujang, ataupun awang
adalah ungkapan rasa kasih sayang yang sangat dalam. Kadang-
kadang istilah yang dipakai untuk menimang anak-melekat men-
jadi nama resmi si anak, umpamanya Atan, Aboh Awang ataupun
Bujang, oleh karena banyaknya nama yang serupa maka di bela-
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kang nama tersebut ditambah dengan istilah yang lain pula.
Umpamanya, Atan Domol, Atan doneng, Atan encek dan lain
lain. Dekatnya hubungan antara ayah ibu dan anak sering diung-
kapkan pula pada nyanyian, umpanya pada nyanyian Dodoi sido-
doi, diantara syairnya sebagai berikut :

Buah hatiku hubungan jiwa

Tidurlah anak ya sayang

Ibu dodoikan ya sanyang

Dodoi si dodoi

Janganlah anak rasa gelisah

Ayahmu jauh ya anak

Di rantau orang ya sayang

Dodoi si sosoi

Syair di dalam lagu di atas, jelas menggambarkan dekatnya hu-
bungan antara orang tua dengan anaknya. Hubungan tersebut
bukan hanya sekedar hubungan darah dan daging, tetapi lebih dari
itu, yaitu jiwa. Jalinan hubungan darah daging serta hubungan jiwa
tersebut melahirkan interaksi antara ayah-ibu dan anak.

3.1.1.1. Interaksi Antara Ayah dengan Anak laki-laki dan Anak
Perempuan

Interaksi antara ayah dengan anak laki-laki maupun dengan
anak perempuan bukan hanya pada waktu si anak setelah lahir,
tetapi jauh sebelum itu yaitu pada waktu anak dalam kandungan.
Rasa bahagia, rasa kasih dan sayang tumbuh sedemikian rupa pada
diri ayah seiring dengan semakin sempurnya anak dalam kandung-
an ibunya, yang tentu ditandai dengan semakin membesarnya
kandungan si ibu. Maka tidak jarang si ayah mengelus-elus perut
si ibu, dan kadang-kadang disertai dengan ucapan se akan-akan
anak dalam kandungan dapat mendengar perkataan. si ayah
Sungguhpun demikian, interaksi nyata berlangsung setelah anak
yang di dambakan lahir ke dunia, dimana dengan lahirnya si-anak
kontak pertama antara ayah dengan anak segera berlangsung, yaitu
mengazankan bayi laki-laki dan menkamatkan bayi perempuan
Menurut tradisi, anak tersebut diletakkan di atas talam yang ber-
alaskan tilam kecil, sedangkan dibawah tilam kecil tersebut di
letakkan beras. Beras tersebut mengandung makna dan doa, agar
si anak yang lahir murah dan mudah mencari rezeki. Pengucapan
azan sewaktu anak lahir mengandung makna pengajaran dan pendi-
dikan bagi anak tentang keberadaan Allah, serta harapan dan doa
agar anak selalu ingat akan Allah serta melaksanakan ibadah se
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panjang hidupnya. Meskipun kegiatan mengazankan atau meng-
komatkan anak yang baru lahir ini bukan komunikasi searah
yaitu dari dari ayah terhadap anak, tetapi sangat berarti, karena
seruan azan dan kamat ini merupakan ucapan yang di dengar
oleh anak yang baru lahir ke dunia, yang masih dalam keadaan
suci jauh dari noda dan dosa. Selanjutnya dari tangis si anak akan
merangsang interaksi antara ayah dengan anak, meskipun tang-
gungjawab merawat anak terletak pada ibu, tetapi apabila ibu ber-
halangan sehubungan dengan kondisi badan ibu kurang sehat,
ataupun saudara-saudara yang lain tidak berada di rumah, maka si
ayah harus mengambil tanggungjawab dalam merawat bayi si ayah
membujuk anak yang sedang menangis dengan dialog-dialog
seakan-akan si anak sudah mengerti maksud perkataan ayah
umpanya ’ diam yang sayang, anak baik tak boleh nangis, ataupun
menanyakan pada anaknya dengan perkataan “haus ya sayang”
ataupun bermacam-macam usaha yang lain yang dilakukan untuk
mendiamkan anaknya. Upaya untuk mendiamkan anak yang
sedang menangis dihubungkan pula dengan kepercayaan bahwa,
anak yang menangis terus-menerus apalagi diwaktu malam hari
dapat menjauhkan rezeki.

Pada waktu tertentu si ayah berusaha pula agar anaknya
dapat bergembira, yaitu dengan senda gurau umpamanya seperti
di bawah ini :

Puk amai-amai
Belalang kupu-kupu
Bertepuk biar pandai
Di upah air susu
Susul lemak manis
Santan kelapa muda
Adik jang menangis
Di upah tanduk kuda

Apabila anak sudah mencapai usia di atas satu tahun interaksi
antara ayah dengan anak sudah mulai dalam bentuk per-
cakapan sesuai dengan kemampuan berbicara yang sudah mulai
tumbuh pada si anak. Interaksi amtara ayah dengan anak pada
garis besarnya dapat di bagi atas :

3.1.1.1.1. Tahap Masa Bermain

Tahap ini berlangsung dari umur 1 sampai 7 tahun. Interaksi
antara ayah dan anak pada masa-masa ini sangat dekat sekali. Hal
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ini karena pada masa-masa tersebut si anak sangat memerlukan
perhatian untuk pertumbuhan, seperti pertumbuhan badan untuk
yang semakin membesar, pertumbuhan untuk melakukan kegiatan
merangkak, duduk dan akhirnya dapat berjalan, disamping per-
tumbuhan untuk dapat mengenal benda-benda disekelilingnya,
serta belajar mengucapkan kata-kata yang akhimya dapat ber-
bicara.

Pada masa itu saran ayah adalah untuk mendorong anak agar
mampu berdiri sendiri, baik dalam melakukan kegiatan merang-
kak, duduk dan berjalan. Dalam usaha mendorong anak agar dapat
merangkak, di samping dengan kata-kata juga disertai dengan daya
tarik dengan meletakkan benda-benda yang menarik perhatian
anak pada jarak tertentu. Demikian pula yang dilakukan ayah
agar anaknya cepat dapat berjalan, dimana si ayah membimbing
anak sambil mendorong dengan kata tatih, tatih nak atau terus
nak tentu keberhasilan anak mencapai jarak tertentu dihargai
ayahnya tepuk tangan atau ciuman sayang. Hal ini bertujuan un-
tuk mendorong agar anak cepat dapat Dberbicara, ayah
ber